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ABSTRAK 
 

Dalam era modern ini, investasi memiliki relevansi yang signifikan untuk 

perencanaan masa depan. Generasi millenial merupakan kelompok yang 

mendominasi jumlah investor di pasar modal saat ini. Pemahaman yang mendalam 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi, seperti financial 

literacy, financial self efficacy, financial technology literacy dan risk perception, 

menjadi krusial untuk mendukung pengambilan keputusan yang bijak dan 

berkelanjutan dalam investasi saham. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh financial literacy, financial self efficacy, financial technology literacy dan 

risk perception terhadap keputusan investasi saham pada generasi millenial di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Populasi pada penelitian ini adalah investor saham 

generasi millenial yang ada di provinsi DIYogyakarta, sedangkan sampel dipilih 

dengan kriteria investor saham yang berumur 28 sampai dengan 43 tahun yaitu 

sebanyak 115 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode SEM-PLS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel financial literacy berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan investasi saham pada generasi millenial di Yogyakarta. 

Sebaliknya, variabel financial self efficacy menunjukkan pengaruh negatif 

signifikan terhadap keputusan investasi saham. Selain itu, financial technology 

literacy juga berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi saham. 

Namun, risk perception tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi 

saham pada generasi millenial di Yogyakarta. 

Kata Kunci: Keputusan Investasi Saham, Financial Literacy, Financial Self 

Efficacy, Financial Technology Literacy, Risk Perception, Generasi Millenial 
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ABSTRACT  

 

In this modern era, investment has significant relevance for future planning. The 

millennial generation is the group that dominates the number of investors in the 

capital market today. A deep understanding of the factors that influence investment 

decisions, such as financial literacy, financial self-efficacy, financial technology 

literacy and risk perception, is crucial to support wise and sustainable decision 

making in stock investment. This research aims to examine the influence of financial 

literacy, financial self-efficacy, financial technology literacy and risk perception on 

stock investment decisions among the millennial generation in the Special Region 

of Yogyakarta. The population in this study was millennial generation stock 

investors in DIYogyakarta province, while the sample was selected using the 

criteria of stock investors aged 28 to 43 years, namely 115 people. The data 

collection technique used was a questionnaire. Data analysis was carried out using 

the SEM-PLS method. The research results show that the financial literacy variable 

has a significant positive effect on stock investment decisions among the millennial 

generation in Yogyakarta. On the other hand, the financial self-efficacy variable 

shows a significant negative influence on stock investment decisions. Apart from 

that, financial technology literacy also has a significant positive effect on stock 

investment decisions. However, risk perception does not have a significant effect 

on stock investment decisions among the millennial generation in Yogyakarta. 

 

Keywords: Stock Investment Decisions, Financial Literacy, Financial Self Efficacy, 

Financial Technology Literacy, Risk Perception, Millennial Generation
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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Hartono (2022) investasi adalah penundaan konsumsi sekarang 

untuk dimasukkan ke aset produktif selama periode waktu tertentu. Dengan kata 

lain, investasi merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan harapan 

mendapatkan keuntungan di masa depan melalui pertumbuhan nilai aset atau 

penghasilan yang dihasilkan. Investasi dapat melibatkan sejumlah berbagai 

instrumen keuangan, seperti saham, obligasi, properti, atau bisnis, yang dipilih 

berdasarkan tujuan keuangan, toleransi risiko, dan proyeksi return yang diinginkan 

oleh investor. Selain itu, investasi juga memiliki peran penting dalam 

menggerakkan perekonomian suatu negara dengan meningkatkan produktivitas, 

menciptakan lapangan kerja, dan merangsang pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. 

Meskipun investasi memiliki relevansi yang signifikan untuk perencanaan 

masa depan, tetapi pada kenyataannya menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat 

Indonesia dalam kegiatan investasi masih tergolong rendah. Menurut Financial 

Fitness Index 2022 yang dirilis oleh NielsenIQ (2022), hasil survei terhadap 1.335 

responden berusia 25-35 tahun di lima kota besar di Indonesia menunjukkan bahwa 

hanya 9% dari mereka yang sudah terlibat dalam kegiatan investasi, sementara 

hanya 8% yang menerima pemasukan pasif secara reguler. Data ini mencerminkan 

tingkat kesadaran akan investasi yang masih perlu ditingkatkan dalam hal
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mengelola keuangan secara cerdas dan memanfaatkan peluang investasi untuk 

mengamankan kondisi keuangan di masa depan.  

Walaupun secara angka masih tergolong minor, namun generasi milenial 

dan generasi Z mendominasi jumlah investor di pasar modal. Fakta ini dapat dilihat 

melalui statistik yang dirilis oleh Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) pada 

bulan Agustus 2023, yang menunjukkan bahwa sebanyak 57,04% dari total investor 

individual di Indonesia berasal dari kelompok generasi Z dan milenial (Annur, 

2023a). Generasi Z cenderung memilih untuk berinvestasi karena sesuai dengan 

ekosistem, kenyamanan, dan kemudahan yang diberikan, terlebih lagi dengan 

adopsi transaksi online dalam pasar modal Indonesia (Tang & Asandimitra, 2023). 

Meskipun minat investasi generasi muda meningkat, tetapi literasi 

mengenai pemilihan instrumen investasi yang aman masih bisa dikatakan cukup 

rendah. Menurut Andriyawan et al., (2023) kekurangan literasi sebelum 

berinvestasi seringkali menyertai tingginya minat masyarakat, yang dapat 

mengakibatkan pemilihan investasi yang kurang tepat, terutama ketika terjadi 

pengaruh dari FOMO (Fear Of Missing Out) atau ajakan influencer yang mungkin 

kurang berdasar pada pemahaman yang mendalam tentang produk investasi yang 

ditawarkan. Hal dapat mengakibatkan masyarakat melakukan keputusan investasi 

secara tidak bijak dan berakhir tejebak untuk berinvestasi pada instrument investasi 

ilegal. Menurut laporan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2022, 

kerugian akibat investasi ilegal di Indonesia mencapai Rp 120,79 triliun, 

mengalami peningkatan signifikan sebanyak 4.655,51% jika dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya yang hanya mencatat kerugian sekitar Rp 2,54 triliun (Annur, 
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2023). Fakta ini menunjukkan adanya kekhawatiran terkait dengan keputusan 

investasi yang kurang tepat yang diambil oleh masyarakat Indonesia, serta dampak 

serius yang dapat terjadi akibat investasi ilegal. 

Penting untuk melakukan analisis mendalam terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan investasi guna mencegah kerugian serupa di masa depan. 

Menurut  Agustin & Lysion (2021) generasi milenial yang kurang berpengalaman 

cenderung terlalu percaya diri, bergantung pada pengetahuan dan kemampuan 

mereka tanpa mempertimbangkan risiko secara menyeluruh, meskipun umumnya 

fokus pada faktor, pengetahuan dan keterampilan, mereka sering kali tidak 

menyadari adanya faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi keputusan investasi 

mereka. Dengan memahami secara lebih baik faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan investasi, dapat diimplementasikan langkah-langkah edukatif dan 

regulatif yang bertujuan untuk melindungi masyarakat dari risiko investasi ilegal. 

Dengan demikian, dapat diharapkan peningkatan minat investasi yang 

berkelanjutan di kalangan masyarakat, sambil menciptakan lingkungan investasi 

yang lebih aman dan terpercaya. 

Salah satu faktor utama yang memiliki dampak terhadap keputusan 

investasi adalah financial literacy. Pernyataan ini diperkuat oleh hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Novitasari et al., 2023), yang menyatakan bahwa financial 

literacy memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan investasi. 

Dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa individu yang memiliki 

pemahaman mendalam tentang konsep keuangan cenderung membuat keputusan 

investasi dengan lebih matang dan berbasis informasi yang akurat. 
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Sementara itu, Menteri Keuangan Sri Mulyani mengungkapkan pada tahun 

2023 bahwa sekitar 85% penduduk Indonesia telah terlibat dalam berbagai transaksi 

keuangan. Namun, sayangnya, tingkat financial literacy di tengah masyarakat 

hanya mencapai sekitar 50%, menciptakan kesenjangan sebesar 35% di antara 

mereka yang belum memiliki pemahaman keuangan yang memadai (Masitoh, 

2023). Kesenjangan ini menjadi katalisator utama yang memicu tingginya jumlah 

orang Indonesia yang terperangkap dalam praktik investasi ilegal. 

Ketidakpahaman mengenai konsep-konsep keuangan dasar, risiko, dan 

strategi investasi dapat menjadi hambatan signifikan dalam membuat keputusan 

investasi yang bijaksana. Tingkat financial literacy yang rendah dapat membuka 

celah bagi praktik investasi ilegal yang menjanjikan hasil yang tidak realistis atau 

merugikan (Setiyawati & Indrawati, 2020). Oleh karena itu, kesenjangan antara 

keterlibatan dalam transaksi keuangan dan tingkat financial literacy yang rendah 

menjadi alasan mendasar mengapa banyak individu di Indonesia cenderung 

terjebak dalam skema investasi ilegal yang dapat mengancam stabilitas keuangan 

pribadi dan nasional (Nosita & Lestari, 2019). Dalam menghadapi tantangan ini, 

upaya perbaikan literasi keuangan menjadi semakin penting guna memberdayakan 

masyarakat agar dapat membuat keputusan investasi yang cerdas dan berkelanjutan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hanifah, Sudarno, et al., (2022), Setiyawati 

& Indrawati (2020) dan Pradipa et al. (2023), yang menyatakan bahwa litereasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Sedangkan Yundari & 

Artati (2021) menyatakan pendapat lain jika literasi keuangan berpengaruh negatif 
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terhadap keputusan investasi. Sehingga perlu penelitian lebih lanjut untuk mengisi 

gap penelitian tersebut.  

Faktor kedua yang mempengaruhi keputusan investasi adalah financial 

self-efficacy. Menurut Noor et al. (2020) Financial Self-Efficacy adalah tingkat 

kepercayaan yang dimiliki seseorang terhadap kemampuannya dalam mengakses, 

menggunakan produk atau layanan keuangan, mengambil keputusan keuangan, dan 

menghadapi situasi keuangan yang kompleks. Financial self-efficacy mencakup 

persepsi individu terhadap kemampuannya untuk mengelola keuangan pribadi, 

membuat keputusan finansial yang bijaksana, serta mengatasi tantangan dan situasi 

keuangan yang mungkin dihadapinya. Dengan kata lain, financial self-efficacy 

mencerminkan sejauh mana seseorang percaya diri dan yakin dalam menghadapi 

aspek-aspek keuangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Arofah (2019), orang yang memiliki tingkat financial self-

efficacy yang tinggi merasa yakin dalam kemampuannya untuk mengumpulkan 

informasi yang diperlukan dalam membuat keputusan finansial, serta mampu 

membuat keputusan yang bijaksana dan menjalankan kontrol keuangan dengan 

baik. Tingkat financial self-efficacy yang tinggi mencerminkan keyakinan individu 

terhadap kemampuannya untuk mengelola keuangan pribadi secara efektif, memilih 

opsi yang tepat dalam pengambilan keputusan investasi, dan menjaga kendali 

terhadap aspek-aspek keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran dan 

keyakinan ini dapat menjadi pendorong untuk membuat keputusan investasi yang 

cerdas dan bertanggung jawab. 
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Penelitian Ramadani et al. (2023), Loprang et al. (2022) dan W. W. Putri 

& Hamidi (2019) membuktikan bahwa financial self-efficacy berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan berinvestasi. Sedangkan penelitian Mujityara & 

Purwanto (2021), Patriai & Yuhelmi (2022) dan Gede et al. (2022) membuktikan 

bahwa variabel financial self-efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel keputusan investasi. Oleh karena itu masih terdapat gap penelitian terkait 

pengaruh financial self-efficacy terhadap keputusan investasi, sehingga perlu 

penelitian lebih lanjut untuk mengisi gap penelitian tersebut.  

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan investasi adalah financial 

technology. Menurut Fadila et al. (2022) Financial Technology atau yang sering 

disingkat menjadi FinTech adalah bentuk layanan keuangan yang baru, yang 

muncul melalui perubahan dan inovasi di sektor teknologi informasi. Inovasi ini 

mencakup pemanfaatan teknologi untuk menyajikan solusi keuangan yang lebih 

efisien, cepat, dan mudah diakses, mempengaruhi cara individu dan bisnis 

melakukan kegiatan keuangan mereka. Dengan kata lain, FinTech membawa 

dampak signifikan terhadap cara orang berinteraksi dengan layanan keuangan, 

memberikan dimensi baru dalam pengambilan keputusan investasi melalui 

penggunaan teknologi yang terus berkembang. 

Sesuai dengan penjelasan tersebut, Leong, sebagaimana dijelaskan dalam 

kajian Hakim & Mohammad (2019), menggambarkan Fintech sebagai ide inovatif 

yang meningkatkan proses layanan keuangan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mempermudah masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan dan 

mengembangkan tingkat literasi keuangan. Selain itu, FinTech juga membantu 
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pelaku bisnis dengan menyediakan akses yang lebih baik terhadap informasi dan 

mendukung proses pengambilan keputusan investasi. Dengan kata lain, 

perkembangan teknologi informasi dalam domain FinTech membawa kontribusi 

positif dalam mengubah cara transaksi dilakukan dan meningkatkan pemahaman 

serta kemampuan dalam pengelolaan keuangan dan investasi. Hal ini membuat 

investor yang memiliki financial technology literacy yang baik dapat 

memanfaatkan fitur yang ada dalam FinTech dengan baik dan bisa membuat 

keputusan investasi dengan lebih bijak. 

Penelitian Mahardhika & Asandimitra (2023), Vigo et al. (2022) dan 

Pradipa et al., (2023) membuktikan bahwa financial technology berpengaruh psoitif 

signifikan terhadap keputusan investasi. Disisi lain penelitian yang dilakukan oleh 

Fadila et al., (2022) dan Alfita et al., (2023) membuktikan bahwa financial 

technology tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. Penelitian-penelitian 

tersebut membuktikan bahwa masih terdapat gap penelitian mengenai pengaruh 

financial technology terhadap keputusan investasi. 

Faktor keempat yang mempengaruhi keputusan investasi adalah risk 

perception. Seperti yang diungkapkan oleh Mutawally et al., (2021), persepsi risiko 

merujuk pada evaluasi subjektif yang dilakukan oleh investor terkait dengan sifat 

dan tingkat risiko yang mungkin dihadapi dalam suatu investasi. Risk perception 

mencerminkan keputusan individu yang dipengaruhi oleh pandangan pribadi 

terhadap karakteristik risiko, baik dalam hal ketidakpastian maupun dampak 

potensial terhadap investasi. Oleh karena itu, pemahaman dan penilaian terhadap 

risiko menjadi faktor kunci dalam membentuk preferensi dan strategi investasi 
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seseorang, serta berkontribusi pada keseluruhan kerangka pengambilan keputusan 

investasi. 

Individu yang memiliki tingkat risk perception yang tinggi cenderung 

berhati-hati dalam proses pengambilan keputusan, terutama ketika keputusan 

tersebut berdampak pada investasi mereka (Hanifah, Hidayah, et al., 2022). Mereka 

memiliki kemampuan untuk menganalisis secara cermat risiko yang mungkin 

dihadapi di masa mendatang. Risk perception yang tinggi mencerminkan tingkat 

kewaspadaan dan pertimbangan yang lebih mendalam terhadap kemungkinan risiko 

finansial, yang pada gilirannya dapat memengaruhi strategi investasi yang mereka 

pilih. Dengan demikian, tingkat kehati-hatian ini menjadi faktor penting dalam 

membentuk pendekatan mereka terhadap pengelolaan risiko dan pengambilan 

keputusan investasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hanifah, Hidayah, et al., (2022), Yolanda 

& Tasman (2020), Fahmi & Raprayogha (2021), Pratama et al. (2022) dan Fridana 

& Asandimitra (2020) membuktikan bahwa risk perception berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan investasi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Mutawally et al. (2021), Permata & Mulyani (2022), membuktikan bahwa risk 

perception berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat gap penelitian terkait pengaruh risk perception 

terhadap keputusan investasi, yang mana masih perlu dilakukan penelitian untuk 

membuktikan pengaruh risk perception terhadap keputusan investasi. 

Penelitian mengenai pengaruh variabel financial literacy, financial self 

efficacy, financial technology dan risk perception terhadap keputusan investasi 
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telah beberapa kali dilakukan. Tetapi hasil dari penelitian-penelitian tersebut masih 

terdapat kesenjangan antara penelitian satu dengan yang lainnya. Berdasarkan hasil 

penelitian Novitasari et al. (2023), Santosa et al. (2023) dan Chandra et al. (2023), 

menunjukkan bahwa financial literacy mampu memberikan pengaruh positif 

terhadap keputusan investasi. Disisi lain hasil penelitian Pradhana (2018) dan 

Yundari & Artati (2021) membuktikan bahwa financial literacy tidak berpengaruh 

terhadap keputusan investasi yang dibuat investor. Hasil penelitian-penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat gap penelitian mengenai pengaruh 

financial literacy terhadap keputusan investasi. 

Berdasarkan uraian fenomena, masalah penelitian dan gap penelitian, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh variabel financial 

literacy, financial self-efficacy, financial technology dan risk perception terhadap 

keputusan investasi pada generasi milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

Pemilihan Daerah Istimewa Yogyakarta berhubungan dengan pesatnya 

pertumbuhan investor di provinsi tersebut. Menurut kepala Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Yogyakarta, selama tahun 2023 jumlah investor di DIY mengalami 

pertumbuhan sebesar 25,40% (Umah, 2023). Sedangkan pemilihan generasi 

milenial berhubungan dengan investor generasi milenial mendominasi jumlah 

investor di pasar modal dan generasi milenial sudah dekat dengan teknologi sejak 

kecil, sehingga generasi milenial tidak asing terhadap financial technologi dan 

pemanfaatannya untuk berinvestasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi dengan judul 
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“Pengaruh Financial Literacy, Financial Self Efficacy, Financial Technology 

Literacy dan Risk Perception Terhadap Keputusan Investasi Saham (Studi 

Kasus pada Generasi Millenial Di Daerah Istimewa Yogyakarta)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

peneliti mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Financial Literacy terhadap Keputusan Investasi 

Saham pada Generasi Millenial Di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengaruh Financial Self Efficacy terhadap Keputusan Investasi 

Saham pada Generasi Millenial Di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

3. Bagaimana pengaruh Financial Technology Literacy terhadap Keputusan 

Investasi Saham pada Generasi Millenial Di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

4. Bagaimana pengaruh Risk Perception terhadap Keputusan Investasi Saham 

pada Generasi Millenial Di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk menguji pengaruh Financial Literacy secara parsial berpengaruh 

terhadap Keputusan Investasi pada Generasi Millenial Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta 
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2. Untuk menguji pengaruh Financial Self Efficacy secara parsial berpengaruh 

terhadap Keputusan Investasi pada Generasi Millenial Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

3. Untuk menguji pengaruh Financial Technology secara parsial berpengaruh 

terhadap Keputusan Investasi pada Generasi Millenial Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

4. Untuk menguji pengaruh Risk Perception secara parsial berpengaruh 

terhadap Keputusan Investasi pada Generasi Millenial Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi dan 

khasanah keilmuan mengenai investasi, utamanya terkait variabel keputusan 

investasi yang dipengaruhi oleh Financial Literacy, Financial Self Efficacy, 

Financial Technology dan Risk Perception. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat secara praktis kepada 

pihak-pihak berikut: 
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a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi 

peneliti untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama 

berkuliah utamanya terkait keputusan investasi. 

b. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan investasi, 

sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan investasi. 

c. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan pemerintah untuk dapat menyusun kebijakan yang 

mendukung iklim investasi di Indonesia dan membantu investor untuk 

mengambil keputusan investasi yang bijak. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

dalam melakukan penelitian selanjutnya dengan tema yang sama dengan 

penelitian ini. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Prospek 

Teori prospek adalah teori yang menjelaskan bagiamana pelaku ekonomi 

mengambil keputusan ketika dihadapkan pada berbagai pilihan (prospek) yang 

cenderung beresiko dan memeberikan manfaat yang tidak pasti (Sukamulja, 2022). 

Teori ini diciptakan oleh psikolog bernama Daniel Kahenman dan Amos Tversky 

di tahun 1979. Dalam teori ini Kahenman dan Tversky mengungkapkan bahwa 

pengambilan keputusan ekonomi oleh seseorang tidak hanya didasarkan pada 

outcome dan probabilitas tetapi juga karena faktor psikologis sehinggap keputusan 

ekonomi tidak rasional. Dengan kata lain, teori prospek menggambarkan bahwa 

dalam pengambilan keputusan individu cenderung lebih dipengaruhi oleh harapan 

dan ketakutan terkait hasil yang diharapkan atau dihindari daripada 

memperhitungkan secara rasional seluruh aspek kekayaan atau manfaat (Gama et 

al., 2024). Hal ini menunjukkan pentingnya memahami bagaimana manusia 

mengevaluasi dan merespon risiko serta imbal hasil dalam konteks prospek yang 

berbeda-beda.  

Menurut Langoday et al., (2023) beberapa konsep kunci dalam teori prospek 

adalah : 
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1) Nilai Referensi 

Orang cenderung membandingkan hasil atau nilai dengan suatu titik 

referensi atau titik nol. Titik referensi ini dapat mempengaruhi bagaimana 

seseorang menilai hasil atau nilai tersebut. 

2) Fungsi Kebergantungan Nilai 

Teori ini mengusulkan bahwa orang memiliki respons yang berbeda 

terhadap keuntungan dan kerugian dalam hal bagaimana mereka mengukur 

nilai relatif perubahan tersebut. Orang cenderung merasa kerugian lebih 

berat daripada keuntungan sebanding, yang disebut efek kerugian lebih 

besar (loss aversion). Dalam konteks ini, seseorang lebih mungkin 

menghindari risiko saat dihadapkan pada keuntungan, tetapi mungkin lebih 

menerima risiko untuk menghindari kerugian. 

3) Fungsi Kebergantungan Probabilitas 

Orang juga cenderung memandang probabilitas secara relatif daripada 

absolut. Dalam keputusan risiko, seseorang mungkin lebih cenderung 

memilih pilihan yang memiliki kemungkinan sukses yang lebih tinggi 

daripada pilihan yang memiliki hasil yang lebih besar tetapi probabilitas 

kesuksesannya lebih rendah. 

4) Efek Pemisahan dan Efek Penggabungan 

Orang cenderung memandang pilihan yang kompleks sebagai serangkaian 

subpilihan yang lebih kecil (pemisahan) atau sebagai satu kesatuan yang 

lebih besar (penggabungan). Ini bisa mempengaruhi bagaimana pilihan- 

pilihan tersebut dinilai dan dipilih. 
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2.2 Investasi Saham  

 Investasi dianggap sebagai strategi untuk meningkatkan jumlah kekayaan 

atau aset yang dimiliki pada saat ini. Dalam pandangan Cuandra & Tan (2021) 

investasi diharapkan memberikan keuntungan yang melebihi ekspektasi dalam 

jangka waktu yang panjang. Keyakinan ini mendorong investor untuk menyimpan 

dananya dalam instrumen investasi.  

Menurut M. R. I. Baihaqqy & Sugiyanto (2020) keputusan investasi 

melibatkan pertimbangan seluruh informasi relevan yang dapat diukur. Hal ini 

mengimplikasikan bahwa investor yang rasional akan mencari informasi kredibel 

dan memiliki keuntungan diri yang dapat diukur dan dipahami pola perilakunya. 

Sedangkan R. Mulyani & Oktaviani (2022) menyatakan bahwa keputusan investasi 

merupakan fungsi dari manajemen keuangan perusahaan terkait dengan alokasi 

dana, baik dana internal maupun eksternal. Kebijakan investasi yang tepat dapat 

memaksimalkan kinerja aset perusahaan dan mencegah dampak negatif, seperti 

ketidakmampuan membayar kewajiban ketika utang perusahaan meningkat. 

Investasi, seperti yang diungkapkan oleh Hesniati (2020), adalah metode terencana 

untuk menabung dengan aman pada berbagai aset atau portofolio dengan harapan 

mendapatkan return yang lebih baik. 

Keputusan investasi yang diambil oleh investor, pada akhirnya, bergantung 

pada faktor intrinsik perilaku mereka, seperti yang diungkapkan oleh Sattar et al., 

(2020) Investor yang rasional menyadari pentingnya pengambilan keputusan yang 

dioptimalkan dalam strategi investasi mereka. Dengan demikian, kesadaran ini 
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membentuk dasar bagi pengambilan keputusan investasi yang diarahkan pada 

pencapaian keuntungan yang maksimal dalam jangka panjang. 

2.3 Tujuan Keputusan Investasi Saham 

Tujuan keputusan investasi mencakup sebuah rangkaian langkah penting 

yang diambil oleh investor untuk mengalokasikan dana mereka dengan bijaksana 

demi mencapai hasil finansial yang diinginkan. Investasi melibatkan penilaian 

risiko dan peluang secara cermat, dengan fokus pada pertumbuhan nilai investasi 

dan penghasilan yang dapat dihasilkan. Menurut Jayadi et al., (2022), untuk 

mencapai efektivitas dan efisiensi dalam keputusan investasi, perlu adanya 

ketegasan terhadap tujuan investasi yang diinginkan. Tujuan-tujuan tersebut dapat 

meliputi: 

1. Terciptanya keberlanjutan dalam investasi tersebut  

Dengan menciptakan keberlanjutan dalam investasi, diharapkan investor dapat 

memanfaatkan capital gain dan mendapatkan dividen secara konsisten. Hal ini 

bertujuan untuk mendorong keputusan investasi yang bersifat jangka panjang, 

mengingat investasi yang dilakukan dengan visi jangka panjang memiliki 

potensi lebih besar untuk memberikan hasil yang optimal. 

2. Terciptanya profit yang maksimal  

Keberhasilan investasi diukur melalui kemampuan untuk memaksimalkan 

profit. Dengan menyediakan dana melalui investasi, perusahaan diharapkan 

dapat mengoptimalkan laba yang dihasilkan dalam kegiatan operasionalnya. 

Hal ini menciptakan landasan bagi investor untuk memperoleh hasil investasi 

yang memuaskan dan sejalan dengan tujuan mencapai profitabilitas maksimal. 
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3. Terciptanya kemakmuran bagi para pemegang saham 

Dengan mendapatkan dividen dari laba yang dihasilkan oleh perusahaan, 

pemegang saham dapat merasakan dampak positif dari keputusan investasi 

yang diambil. 

4. Memberikan andil bagi pembangunan bangsa 

Investasi dari para investor memiliki dampak positif pada perkembangan 

ekonomi bangsa. Harapannya, dana yang disalurkan oleh investor ke 

perusahaan akan dioptimalkan untuk meraih laba operasional. Melalui laba 

tersebut, perusahaan kemudian membayar pajak. 

5. Mengurangi tekanan inflasi 

Investasi juga berperan sebagai benteng pertahanan terhadap tekanan inflasi. 

Dengan mendiversifikasi kekayaan dalam instrumen investasi yang potensial, 

individu dapat melindungi nilainya dari potensi penurunan akibat inflasi yang 

berkepanjangan. 

6. Dorongan untuk menghemat pajak 

Investasi memberikan insentif untuk pertumbuhan ekonomi dengan 

memberikan fasilitas perpajakan kepada masyarakat yang berinvestasi. 

Dorongan ini diharapkan dapat mendorong lebih banyak individu untuk 

melakukan investasi, yang pada gilirannya dapat memberikan dampak positif 

pada perekonomian secara keseluruhan. 

2.4 Tahapan Keputusan Investasi Saham 

Proses pengambilan keputusan investasi saham adalah suatu rangkaian 

keputusan yang berlangsung secara berkesinambungan. Handini & Astawinetu, 
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(2020) mengidentifikasi lima tahap dalam proses ini, yang terus berjalan hingga 

mencapai keputusan investasi yang optimal: 

1. Penentuan Tujuan Investasi Saham  

Pada tahap awal dalam proses keputusan investasi, langkah pertama adalah 

menetapkan tujuan investasi yang ingin dicapai. Tujuan ini bervariasi antara 

investor sesuai dengan kebutuhan dan preferensi masing-masing. Sebagai 

contoh, lembaga dana pensiun mungkin menetapkan tujuan untuk memperoleh 

dana yang cukup guna membayar pensiun nasabahnya di masa depan. Di sisi 

lain, institusi penyimpan dana seperti bank mungkin lebih memfokuskan pada 

pencapaian tingkat return yang tinggi di atas biaya investasi yang dikeluarkan. 

2. Penentuan Kebijakan Investasi Saham  

Tahap ini merupakan langkah penetapan kebijakan untuk mencapai tujuan 

investasi yang telah ditetapkan. Proses ini diawali dengan pengambilan 

keputusan mengenai alokasi aset, yaitu distribusi dana pada berbagai kelas aset 

yang tersedia, seperti saham, obligasi, real estat, atau sekuritas luar negeri. 

Dalam menetapkan kebijakan investasi, investor perlu mempertimbangkan 

berbagai batasan yang dapat memengaruhi strategi investasi, termasuk 

seberapa besar dana yang dimiliki, alokasi dana yang diinginkan, serta 

tanggung jawab terkait pajak dan pelaporan. Keputusan di tahap ini akan 

memainkan peran krusial dalam membentuk portofolio investasi yang sesuai 

dengan tujuan dan kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

3. Pemilihan Strategi Portofolio 
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Saat memilih strategi portofolio, konsistensi dengan dua tahap sebelumnya 

menjadi sangat krusial. Dalam konteks ini, ada dua opsi strategi portofolio yang 

tersedia, yaitu strategi portofolio aktif dan strategi portofolio pasif. Strategi 

portofolio aktif melibatkan pemanfaatan informasi dan teknik peramalan untuk 

mencari kombinasi portofolio yang dianggap lebih optimal. Di sisi lain, strategi 

portofolio pasif melibatkan investasi pada portofolio yang mengikuti kinerja 

indeks pasar. Strategi pasif didasarkan pada asumsi bahwa semua informasi 

yang tersedia akan tercermin dalam harga saham, dan oleh karena itu, investor 

mengikuti kinerja pasar secara keseluruhan tanpa upaya aktif dalam seleksi 

saham atau market timing. 

4. Pemilihan Aset 

Setelah menetapkan strategi portofolio, langkah selanjutnya adalah memilih 

aset-aset yang akan disertakan dalam portofolio. Proses ini melibatkan evaluasi 

mendalam terhadap setiap sekuritas yang mungkin dimasukkan ke dalam 

portofolio. Tujuan dari tahap ini adalah mencari kombinasi portofolio yang 

efisien, di mana portofolio tersebut dapat memberikan tingkat pengembalian 

yang diharapkan tertinggi dengan tingkat risiko tertentu, atau sebaliknya, 

memberikan tingkat risiko terendah dengan tingkat pengembalian tertentu. 

Evaluasi yang cermat terhadap karakteristik dan performa setiap aset menjadi 

kunci dalam mencapai keseimbangan yang optimal antara pengembalian dan 

risiko dalam portofolio investasi. 

5. Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Portofolio 
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Tahap terakhir dalam proses keputusan investasi adalah pengukuran dan 

evaluasi kinerja portofolio. Meskipun disebut sebagai tahap akhir, proses 

keputusan investasi bersifat berkelanjutan. Apabila hasil evaluasi 

menunjukkan hasil yang kurang memuaskan, maka perlu dilakukan peninjauan 

kembali pada tahap awal proses keputusan investasi. 

Pada tahap ini, pengukuran dan evaluasi kinerja portofolio melibatkan 

penilaian terhadap kinerja portofolio dan perbandingannya dengan portofolio 

lain, terutama melalui proses benchmarking, yang melibatkan pembandingan 

dengan indeks portofolio pasar. Tujuan dari pengukuran dan evaluasi ini adalah 

untuk menilai sejauh mana kinerja portofolio yang telah ditetapkan mampu 

melebihi atau kurang dari kinerja portofolio lainnya, khususnya indeks 

portofolio pasar. Proses ini memberikan pandangan yang mendalam terhadap 

hasil investasi dan dapat memberikan dasar untuk perbaikan atau penyesuaian 

pada strategi investasi di masa mendatang. 

2.5 Indikator Keputusan Investasi Saham 

Keputusan terkait investasi saham meliputi segala langkah yang terlibat 

dalam membeli, menjual, atau mempertahankan kepemilikan saham, seperti yang 

disampaikan oleh Wahyuni (2021). Penentuan langkah yang tepat dalam investasi 

ini dapat tercermin dari seberapa besar alokasi dana yang dialokasikan untuk 

investasi dan seberapa besar jumlah saham yang dipilih untuk dimiliki. 

2.6 Financial Literacy  

 Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang untuk menguasai 

keterampilan dan pengetahuan keuangan yang memungkinkan mereka efektif 



21 
 

 
 

menggunakan sumber daya yang tersedia guna mencapai tujuan pribadi. Definisi 

ini, sebagaimana diutarakan oleh Sulaksana (2022), mencakup pengetahuan dan 

keterampilan yang memberdayakan individu untuk membuat keputusan yang 

terinformasi dan mengelola seluruh aspek dari sumber daya keuangan mereka. Cera 

et al. (2020) menekankan bahwa literasi keuangan juga melibatkan penerapan 

prinsip-prinsip keuangan di dalam konteks keuangan suatu organisasi, bertujuan 

untuk menciptakan dan mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan 

manajemen sumber daya. 

Wahyu et al. (2019) menambahkan dimensi sosial pada konsep literasi 

keuangan dengan menggambarkannya sebagai seperangkat keterampilan dan 

pengetahuan keuangan yang dapat diterapkan dalam pengelolaan dan pengeluaran 

uang, sebagai bagian dari upaya peningkatan standar hidup dan pencapaian 

kesejahteraan. Dalam pandangan Farida et al. (2021) literasi keuangan memiliki 

peran kunci dalam membantu masyarakat merencanakan keuangan pribadi, 

memungkinkan pengendalian terhadap pengeluaran keuangan, dan pada akhirnya, 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Menurut Chen & Volpe sebagaimana dikutip dalam Farida et al. (2021) 

literasi keuangan mencakup kapasitas seseorang untuk mengelola informasi 

ekonomi dan membuat keputusan terkait perencanaan keuangan, akumulasi 

keuangan, perencanaan pensiun, dan pengelolaan utang. Dengan demikian, literasi 

keuangan tidak hanya menjadi alat untuk mencapai keberhasilan finansial pribadi, 

tetapi juga memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 
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2.7 Tujuan dan Manfaat Financial Literacy 

Menurut Ismanto et al. (2019) financial literacy mencakup penyuluhan 

finansial dan pengembangan infrastruktur, yang melibatkan manajemen keuangan, 

sektor jasa keuangan, serta produk dan layanan keuangan, termasuk pemahaman 

tentang manfaat, biaya, dan risiko yang terkait. Ini juga melibatkan pemahaman hak 

dan kewajiban nasabah, mekanisme akses ke produk dan layanan keuangan, dan 

informasi terkait transaksi keuangan Menurut Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

30/SEOJK 07/2017 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Dalam Rangka Meningkatkan 

Literasi Keuangan Di Sektor Jasa Keuangan (2017) tujuan dari financial literacy 

mencakup: 

1. Peningkatan mutu dalam membuat keputusan finansial individu. 

2. Transformasi sikap dan tindakan individu dalam mengelola keuangan menuju 

perbaikan. 

Lebih lanjut Ismanto et al. (2019) juga menjelaskan pentingnya financial 

literacy atau manfaat bagi individu, sebagai berikut: 

1. Financial literacy mencakup pengetahuan dan keterampilan individu dalam 

mengelola keuangan pribadinya. 

2. Kompleksitas produk dan layanan perbankan yang semakin meningkat, 

mendorong individu untuk lebih bijak dalam memanfaatkan layanan tersebut. 

menghindari potensi kerugian besar, dan mengelak dari jebakan utang yang 

tinggi. 

3. Tingkat financial literacy yang tinggi mencerminkan kemampuan individu 

dalam mengelola keuangan melalui dengan membuat keputusan keuangan 
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yang cerdas, merencanakan keuangan untuk jangka panjang, dan memiliki 

sensitivitas yang lebih baik terhadap perubahan dan kondisi ekonomi. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 

memainkan peran krusial dalam meningkatkan mutu pengambilan keputusan 

finansial individu serta menginduksi perubahan positif dalam sikap dan perilaku 

mereka dalam pengelolaan keuangan. Menurut Syahrial et al., (2022) peningkatan 

pemahaman finansial dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

kualitas pengambilan keputusan finansial, transformasi sikap dan perilaku dalam 

mengelola keuangan juga dapat tercapai, mengarah pada peningkatan kemampuan 

individu untuk mengidentifikasi serta memanfaatkan berbagai produk dan layanan 

jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan mereka, dengan tujuan meningkatkan 

kesejahteraan finansial. 

2.8 Indikator Financial Literacy 

Financial literacy memainkan peran krusial dalam membentuk perilaku 

individu terkait menabung, meminjam, berinvestasi, dan mengelola keuangan 

pribadi. Menurut Prakoso (2020) telah mengidentifikasi tiga indikator utama yang 

mencakup berbagai aspek literasi keuangan yang meliputi:  

1. Pengetahuan Keuangan 

Pengetahuan keuangan adalah segala informasi yang dimengerti terkait dengan 

aspek keuangan. 

2. Tabungan dan Pinjaman  

Tabungan adalah jenis simpanan di mana penarikannya hanya dapat dilakukan 

sesuai dengan syarat-syarat yang disepakati, namun tidak dapat ditarik 
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menggunakan cek, bilyet giro, atau instrumen keuangan lain yang setara. 

Sedangkan pinjaman atau kredit adalah bentuk keuangan lain yang 

memungkinkan individu atau perusahaan untuk meminjam dana dari pihak lain 

dengan janji untuk mengembalikan jumlah yang dipinjam bersama dengan 

bunga atau biaya lainnya. 

3. Investasi 

Investasi adalah pengelolaan dana dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan dengan cara menempatkan dana tersebut pada alokasi yang 

diperkirakan dapat memberikan tambahan keuntungan.  

 

2.9 Financial Self-Efficacy  

Menurut White (2019) financial self-efficacy adalah kepercayaan diri 

seseorang terhadap pengambilan keputusan keuangan dan kemampuan 

manajemennya. Noor et al., (2020) menjelaskan bahwa Financial Self-Efficacy 

adalah tingkat kepercayaan yang dimiliki seseorang terhadap kemampuannya 

dalam mengakses, menggunakan produk atau layanan keuangan, mengambil 

keputusan keuangan, dan menghadapi situasi keuangan yang kompleks. Financial 

self-efficacy, menurut Arofah (2019) merujuk pada keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam mengelola keputusan keuangan dan melakukan segala hal 

yang berkaitan dengan keuangan. Individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi 

memiliki keyakinan kuat terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas atau 

mengatasi permasalahan yang dihadapi.  
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Lone & Bhat (2022) mengkonseptualisasikan financial self-efficacy sebagai 

keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang efektif. Hal ini menekankan 

bahwa semakin besar keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam urusan 

keuangan, semakin besar pula hasil yang dapat dicapainya di masa depan. Selain 

itu, financial self-efficacy membantu individu untuk menghindari perilaku 

keuangan yang merugikan dan, sebagai konsekuensinya, mengurangi kecemasan 

finansial yang mungkin menyertai perilaku tersebut.  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy adalah rasa 

percaya diri individu terhadap kemampuannya sendiri dalam melakukan 

pengelolaan keuangan, sehingga dapat mencapai tujuan finansial yang diinginkan. 

 

2.10 Indikator Financial Self-Efficacy 

Self-efficacy mencerminkan keyakinan individu terhadap kemampuan 

mereka dalam merencanakan, mengorganisir, dan melaksanakan tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam financial self-efficacy, 

dimensi yang digunakan untuk mengukur variabel ini, sebagaimana diuraikan oleh 

Lown (2011) adalah kesulitan dalam menyelesaikan tantangan keuangan, progres 

mencapai target keuangan, tetap pada rencana pengeluaran, kepercayaan diri dalam 

mengelola keuangan, menggunakan kartu kredit untuk biaya tidak terduga, dan 

khawatir tentang keuangan di masa pension. 
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2.11 Financial Technology Literacy 

Berdasarkan konsep yang dijelaskan oleh Fattah (2022), istilah Finance 

Technology atau FinTech berasal dari penggabungan kata "finance" yang berarti 

keuangan dan "technology" yang berarti teknologi dalam Bahasa Inggris. Jika kita 

menggabungkan kedua kata ini, FinTech merujuk pada penerapan teknologi dalam 

sektor jasa keuangan.  Fintech, seperti yang dijelaskan oleh Bank Indonesia tahun 

2020, merupakan usaha untuk menciptakan produk, layanan, teknologi, atau model 

bisnis baru dengan memanfaatkan sistem keuangan berbasis teknologi, yang dapat 

berpengaruh pada stabilitas moneter, sistem keuangan, serta efisiensi, kelancaran, 

keamanan, dan keandalan sistem pembayaran. Sedangkan financial technology 

literacy merupakan kesadaran yang tepat akan adanya teknologi keuangan, 

pemanfaatan yang lebih baik dari pengetahuan produk keuangan dan pengendalian 

resiko adanya teknologi keuangan (Maryam, et al., 2023). 

Menurut definisi The National Digital Research Center (NDRC), 

Financial Technology (Fintech) merupakan inovasi layanan di lembaga keuangan 

non-bank yang menggunakan teknologi informasi sebagai alat untuk mencapai 

konsumen (Karyatun, 2023). Bank Indonesia, melalui Peraturan Nomor 

19/12/PBI/2017, juga mendefinisikan Fintech sebagai pemanfaatan teknologi 

dalam bidang keuangan yang menciptakan produk, jasa, teknologi, atau model 

bisnis baru, dengan dampak potensial pada stabilitas moneter, stabilitas sistem 

keuangan, serta efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem 

pembayaran. 
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Anindyastri et al. (2022) menggarisbawahi bahwa Teknologi Finansial 

adalah inovasi krusial dalam sektor keuangan yang mudah dikembangkan, didorong 

oleh ekonomi yang adil, regulasi yang mendukung, dan informasi yang 

komprehensif. Menurut Hakim & Mohammad (2019) Fintech merujuk pada 

penerapan teknologi digital dalam layanan keuangan yang tidak hanya memberikan 

produk dan layanan baru kepada konsumen, dunia usaha, dan pemerintah, tetapi 

juga memiliki potensi untuk mengguncang sektor keuangan. Leong, sebagaimana 

diutarakan dalam kajian oleh Hakim & Mohammad (2019), menggambarkan 

Fintech sebagai ide inovatif yang meningkatkan proses layanan keuangan dan 

menawarkan solusi teknologi sesuai dengan situasi bisnis yang berbeda, bahkan 

dapat mengarah pada model bisnis baru atau bisnis yang sepenuhnya baru.  

2.12 Jenis-Jenis Financial Technology 

Adanya financial technology atau FinTech memperkenalkan inovasi 

teknologi untuk meningkatkan layanan keuangan, memberikan dampak yang 

signifikan pada berbagai aspek masyarakat dan ekonomi. Berbagai jenis FinTech 

telah muncul dengan tujuan mempermudah dan meningkatkan efisiensi dalam 

transaksi keuangan, investasi, dan layanan keuangan lainnya. Berikut adalah 

beberapa jenis FinTech (Purwanto et al., 2022): 

1. Crowdfunding  

Crowdfunding atau penggalangan dana telah menjadi model FinTech yang 

diminati di berbagai negara, termasuk Indonesia. Teknologi ini memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk mengumpulkan dana atau memberikan 

sumbangan untuk inisiatif sosial yang mereka anggap penting.  
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2. Microfinancing  

Microfinancing, sebagai layanan FinTech, menyediakan solusi keuangan untuk 

masyarakat kelas menengah ke bawah. Dengan sejumlah besar individu yang 

tidak memiliki akses ke institusi perbankan, Microfinancing berusaha 

menyederhanakan proses pemberian modal usaha secara langsung kepada 

calon peminjam. Model bisnisnya dirancang untuk memberikan pengembalian 

yang bersaing kepada para pemberi pinjaman, sambil tetap memudahkan para 

peminjam dalam mendapatkan modal usaha untuk mengembangkan usaha 

mereka. 

3. Peer to Peer (P2P) Lending Service 

Jenis FinTech ini terfokus pada layanan peminjaman uang, memudahkan 

masyarakat untuk mendapatkan akses keuangan tanpa melewati prosedur rumit 

yang seringkali terdapat di bank konvensional. P2P lending memungkinkan 

konsumen untuk dengan mudah meminjam uang untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan hidup. 

4. Market Comparison 

FinTech dalam kategori ini memberikan kemampuan kepada masyarakat untuk 

membandingkan berbagai produk keuangan dari berbagai penyedia layanan. 

Selain itu, FinTech juga berperan sebagai perencana keuangan dengan 

memberikan opsi investasi yang beragam untuk masa depan penggunanya. 

5. Digital Payment System 

FinTech ini berfokus pada penyediaan layanan pembayaran digital untuk 

berbagai jenis tagihan, termasuk pembelian pulsa, pembayaran kartu kredit, 
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dan pelunasan tagihan listrik PLN. Dengan adanya layanan FinTech ini, proses 

pembayaran menjadi lebih efisien dan praktis. 

6. Investment 

FinTech ini memberikan kemudahan kepada masyarakat Indonesia untuk 

melakukan investasi dengan berbagai instrumen, seperti reksa dana, emas, 

valuta asing, saham, cryptocurrency, dan lainnya. Jenis layanan FinTech ini 

telah membuat investasi menjadi lebih akrab dan dapat diakses oleh siapa saja.  

7. Market Aggregator 

FinTech jenis ini membantu masyarakat yang bingung memilih produk 

keuangan yang sesuai, masyarakat dapat mencari informasi yang relevan 

melalui platform ini. Market Aggregator menjadi solusi untuk 

menyederhanakan pencarian informasi mengenai produk keuangan yang 

menarik, memudahkan masyarakat dalam mengambil keputusan finansial. 

2.13 Keunggulan dan Kelemahan Financial Technology 

FinTech, atau teknologi keuangan, telah menjadi katalisator utama dalam 

mengubah pemandangan industri keuangan dengan menyajikan solusi inovatif dan 

modern. Keunggulan yang ditawarkan oleh FinTech menghadirkan kemudahan dan 

aksesibilitas baru dalam layanan keuangan bagi masyarakat global. Namun, di balik 

inovasi cemerlang tersebut, terdapat pula tantangan dan kelemahan yang perlu 

diperhatikan. Berdasarkan (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 56 

/Pojk.03/2016 Tentang Kepemilikan Saham Bank Umum (2016) , FinTech 

mempunyai beberapa kelebihan, antara lain: 
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1. Memberikan pelayanan kepada segmen masyarakat Indonesia yang belum 

dapat dijangkau oleh lembaga keuangan tradisional karena adanya aturan 

perbankan yang ketat dan keterbatasan geografis dalam pelayanan perbankan 

konvensional.  

2. Menjadi opsi pembiayaan yang berbeda selain layanan keuangan tradisional, 

khususnya bagi masyarakat yang mencari alternatif pendanaan dengan prinsip 

demokratis dan transparan.  

Sedangkan kekurangan dari FinTech adalah diantaranya adalah sebagai 

berikut:  

1. FinTech, sebagai entitas tanpa lisensi untuk melakukan transfer dana, dianggap 

kurang stabil dalam operasinya dan memiliki keterbatasan modal yang 

signifikan bila dibandingkan dengan bank.  

2. Beberapa perusahaan FinTech belum memiliki kehadiran kantor fisik, dan 

terbatasnya pengalaman dalam mengelola prosedur terkait keamanan sistem 

dan integritas produk mereka. 

2.14 Indikator Financial Technology Literacy 

Literasi teknologi keuangan merujuk pada pemahaman yang akurat tentang 

kemajuan teknologi keuangan, optimalisasi pengetahuan mengenai produk 

keuangan, dan pengelolaan risiko yang efektif dalam konteks teknologi keuangan. 

Menurut Zusroni (2020), dalam mengetahui literasi financial technology literacy 

dapat dilihat indikator sebagai berikut:  
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1. Memahami adanya teknologi keuangan, jika seseorang mampu memahami 

makna teknologi keuangan yang akan/sedang digunakan dalam transaksi 

elektronik. 

2. Memahami investasi berbasis aplikasi, jika seseorang mampu memahami 

konsep proses berinvestasi melalui aplikasi-aplikasi penyedia layanan 

investasi secara online 

3. Memahami keamanan data dalam bertransaksi elektronik, jika seseorang 

mampu memahami resiko yang akan diterima jika bertransaksi elektronik 

sehingga mampu memahami tingkat keamanan yang tersedia di aplikasi. 

4. Memahami sarana pendukung dalam transaksi elektronik, jika seseorang 

mampu memahami alat penunjang dalam berinvestasi secara elektronik 

5. Memahami user interface pada financial technology, jika seseorang mampu 

memahami segala elemen visual yang berfungsi sebagai penghubung antara 

pengguna dengan sistem teknologi  

 

2.15 Risk Perception  

Menurut Anthony (2018), persepsi resiko (risk perception) didefinisikan 

sebagai pikiran, kepercayaan, dan konstruksi seseorang mengenai kemungkinan 

terjadinya peristiwa negatif pada suatu kejadian. Persepsi risiko dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti pengetahuan, karakter personal, konteks, kualitas lingkungan 

kerja, kepuasan terhadap ukuran keselamatan, sikap terhadap risiko dan 

keselamatan, serta budaya keselamatan. Sementara menurut (Rusilawati et al., 

2022), persepsi risiko mengacu pada pandangan konsumen mengenai 
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ketidakpastian dan konsekuensi negatif yang mungkin timbul dari pembelian suatu 

produk atau jasa. Sedangkan berdasarkan Kusuma (2023), Persepsi risiko merujuk 

pada sejauh mana pengguna menilai adanya risiko, baik dari segi fungsional 

maupun psikososial, yang mereka rasakan ketika berinteraksi dengan suatu produk. 

Dengan demikian, persepsi risiko mencakup pandangan subjektif individu terhadap 

tingkat ketidakpastian dan potensi konsekuensi negatif dalam berbagai konteks, 

seperti kejadian umum, pembelian produk atau jasa, dan interaksi dengan produk 

tertentu.  

2.16 Indikator Risk Perception  

Indikator risk perception dalam investasi adalah pemilihan yang cermat dan 

prospek yang menguntungkan, sementara nilai masa depan dan keberhasilan 

investasi secara keseluruhan juga menjadi faktor penting yang diperhitungkan Ainia 

& Lutfi (2019), menjelaskan bahwa indikator yang digunakan untuk mengukur 

persepsi risiko meliputi: keyakinan terhadap investasi yang dipilih, keyakinan 

terhadap kinerja investasi yang dipilih, keyakinan terhadap hasil investasi yang 

signifikan, keyakinan terhadap kinerja investasi sesuai target dan keyakinan 

terhadap tingkat pengembalian dalam jangka panjang. 

 

2.16 Pengembangan Hipotesis 

2.16.1 Pengaruh Financial Literacy terhadap Keputusan Investasi Saham  

Teori prospek mengungkapkan bahwa pengambilan keputusan ekonomi 

oleh seseorang tidak hanya didasarkan pada hasil dan probabilitas, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor psikologis sehingga keputusan ekonomi sering tidak 
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rasional (Sukamulja, 2022). Oleh karena itu, untuk mengurangi dampak negatif dari 

teori ini dalam berinvestasi, seseorang perlu memiliki pengetahuan keuangan yang 

baik, yaitu literasi keuangan. Financial literacy, dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk mengelola keuangan dengan teratur, memanfaatkan 

pengetahuan dan keterampilan tertentu, dengan tujuan mencapai tingkat 

kesejahteraan hidup yang lebih baik. Sejalan dengan konsep ini, Hanifah et al., 

(2022) menekankan bahwa individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang 

baik akan mampu membuat keputusan keuangan secara efektif, dengan 

mempertimbangkan segala risiko yang mungkin terjadi. Kemampuan untuk 

memahami dan menilai risiko secara menyeluruh memungkinkan seseorang tidak 

hanya membuat keputusan keuangan yang cerdas tetapi juga mempengaruhi 

keputusan investasi yang dibuat. Dengan memiliki literasi keuangan yang baik, 

seseorang dapat mengembangkan strategi investasi yang bijaksana, terutama untuk 

mengelola aset dengan lebih efisien, dan pada akhirnya, mencapai tujuan 

kesejahteraan hidup yang diinginkan. Dengan kata lain, literasi keuangan menjadi 

landasan esensial bagi individu untuk mengambil keputusan investasi mereka. 

Penelitian Gustiarum & Kusumawardhani (2023) , Novitasari et al. (2023) 

, Herliana et al. (2023) , Santosa et al. (2023) , Purnamasari et al., (2021) , L. P. 

Putri et al. (2021) , I. Baihaqqy et al. (2020), Kumari (2020) membuktikan bahwa 

financial literacy mampu memberikan pengaruh positif terhadap keputusan 

investasi saham. Penelitian tersebut konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

Santosa et al. (2023) dan Chandra et al. (2023) yang juga membuktikan bahwa 

financial literacy berpengaruh positif terhadap keputusan investasi saham. Oleh 
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karena itu berdasarkan uraian diatas, maka rumusan hipotesis pertama adalah 

sebagai berikut: 

H1: Financial literacy berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi 

saham. 

 

2.16.2 Pengaruh Financial Self Efficacy terhadap Keputusan Investasi Saham  

Menurut Ramadani et al., (2023) financial self-efficacy adalah rasa percaya 

diri yang timbul dari dalam diri terhadap kemampuannya mencapai keberhasilan 

pengelolaan keuangan yang baik dalam mencapai tujuan keuangan jangka pendek 

dan jangka panjang. Radianto et al., (2022) menegaskan bahwa efikasi diri 

merupakan variabel penting yang membawa dampak positif terhadap motivasi dan 

kinerja seseorang. Dengan keyakinan tinggi terhadap kemampuannya, individu 

akan berupaya semaksimal mungkin untuk menyelesaikan permasalahan dan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks keuangan, efikasi diri 

finansial menjadi hal yang krusial, di mana individu meyakini bahwa mereka 

memiliki kemampuan untuk mengelola keputusan keuangan dan mengambil 

keputusan secara efisien. Financial self-efficacy adalah faktor pendorong yang 

mendorong individu untuk mengelola keuangan dengan baik dan berupaya 

meningkatkan cara mereka mengelola uang, sehingga para investor yang memiliki 

tingkat financial efficacy yang tinggi cenderung membuat keputusan investasi yang 

lebih tepat sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan mereka (W. W. Putri & 

Hamidi, 2019). Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Gede et al., (2022), 

Investor yang memiliki tingkat efikasi keuangan tinggi cenderung membuat 



35 
 

 
 

keputusan investasi yang sejalan dengan kemampuan dan kebutuhan mereka. Hal 

ini menunjukkan bahwa Financial self-efficacy dapat menurunkan dampak teori 

prospek yang menyatakan pengambilan keputusan individu cenderung lebih 

dipengaruhi oleh harapan dan ketakutan terkait hasil yang diharapkan atau dihindari 

daripada memperhitungkan secara rasional seluruh aspek kekayaan atau manfaat 

(Gama et al., 2024). Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat financial self-efficacy 

seseorang, maka keputusan investasinya cenderung lebih optimal. 

Penelitian Ramadani et al. (2023), Suresh G (2021), Srinivasan & 

Karthikeyan (2023) membuktikan bahwa financial self-efficacy berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan investasi saham. Penelitian tersebut konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Loprang et al., (2022) dan W. W. Putri & 

Hamidi, (2019) yang menunjukkan hasil serupa. Oleh karena itu berdasarkan uraian 

diatas, maka rumusan hipotesis kedua adalah sebagai berikut: 

H2: Financial self efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

investasi saham. 

 

2.16.3 Pengaruh Financial Technology Literacy terhadap Keputusan Investasi 

Saham  

Teori prospek mengungkapkan bahwa pengambilan keputusan ekonomi 

oleh individu tidak hanya bergantung pada hasil dan probabilitas, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor psikologis, yang menyebabkan keputusan ekonomi sering 

kali tidak rasional (Sukamulja, 2022). Oleh karena itu, untuk mengurangi dampak 

negatif dari teori ini dalam berinvestasi, seseorang perlu memiliki pengetahuan 
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yang baik, termasuk tentang teknologi keuangan. Anindyastri et al., (2022) 

menggarisbawahi bahwa financial technology adalah inovasi krusial dalam sektor 

keuangan yang mudah dikembangkan, didorong oleh ekonomi yang adil, regulasi 

yang mendukung, dan informasi yang komprehensif. FinTech secara khusus 

diarahkan untuk menyediakan layanan keuangan dengan memanfaatkan perangkat 

lunak dan teknologi modern. Salah satu contohnya adalah pemanfaatan aplikasi 

sebagai sarana baru untuk berinvestasi. Kemajuan, kenyamanan, keamanan, dan 

produktivitas yang diberikan oleh teknologi keuangan dianggap sebagai faktor-

faktor yang dapat meningkatkan daya tarik bagi generasi milenial untuk terlibat 

dalam kegiatan investasi. Disisi lain FinTech memberikan berbagai fitur yang 

mempermudah investor dalam berinvestasi termasuk dalam sisi analisis. Hal ini 

membuat investor yang memiliki financial technology literacy yang baik dapat 

memanfaatkan fitur yang ada dalam FinTech dengan baik dan bisa membuat 

keputusan investasi dengan lebih bijak.  

Penelitian Junianto & Kohardinata, (2021) , Sanjaya, 2023) , Mahardhika 

& Asandimitra, (2023), Vigo et al. (2022) membuktikan bahwa financial 

technology literacy berpengaruh positif terhadap keputusan investasi saham. Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Vigo et al., (2022) yang juga 

membuktikan bahwa financial technologi literacy berpengaruh positif terhadap 

keputusan investasi saham. Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas, maka 

rumusan hipotesis ketiga adalah sebagai berikut: 

H3: Financial technology literacy berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan investasi saham. 
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2.16.4 Pengaruh Risk Perception terhadap Keputusan Investasi Saham  

Menurut Hanifah, Hidayah, et al., (2022) risk perception merupakan 

evaluasi seseorang terhadap situasi berisiko, di mana evaluasi tersebut sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik psikologis yang terkait dengan pengambilan 

keputusan dalam kondisi ketidakpastian. Bhattacharjee et al., (2021) mengarahkan 

perhatian kita pada esensi risiko sebagai konsep yang mencerminkan potensi 

dampak negatif terhadap aset atau karakteristik nilai, muncul dari berbagai proses 

saat ini atau peristiwa di masa depan. Persiapan seseorang dalam menghadapi risiko 

tergantung pada cara dia memandang risiko tersebut. Kesiapan ini erat kaitannya 

dengan potensi kerugian atau keuntungan di masa depan, sehingga informasi yang 

tidak akurat dapat signifikan memengaruhi hasil investasinya. Sedangkan menurut 

Mutawally et al., (2021) investor yang memiliki pandangan risiko tinggi akan lebih 

berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi. Di sisi lain, para investor yang 

memiliki toleransi risiko tinggi cenderung bijak dalam berinvestasi dan membuat 

keputusan investasi dengan hati-hati. Hal ini sejalan dengan fungsi kebergantungan 

nilai dalam teori prospek yang menyatakan bahwa seseorang cenderung 

menghindari risiko saat dihadapkan pada keuntungan, namun lebih menerima risiko 

untuk menghindari kerugian (Langoday et al., 2023). Ainia & Lutfi (2019) 

melengkapi perspektif ini dengan menyoroti bahwa persepsi risiko bukan semata-

mata suatu pengukuran objektif; sebaliknya, ia menyatu dalam kerangka bias 

kognitif. Persepsi risiko, seperti yang mereka klaim, menjadi elemen yang 

memengaruhi keputusan investasi seseorang, di mana semakin tinggi tingkat 
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persepsi risiko seseorang, semakin besar kecenderungan untuk menghindari alokasi 

dana pada aset berisiko tinggi, dan sebaliknya, lebih memilih aset yang cenderung 

memiliki tingkat risiko yang lebih rendah. 

Penelitian Chandra et al., (2023) , Tambunan et al., (2023) , Hanifah, 

Hidayah, et al., (2022), Anindita & Ulpah, (2020), Saputro & Lestari, (2019) , 

Halim & Pamungkas, (2023) , E. Mulyani et al., (2021) , Hidayah & Irowati, (2021) 

, Lawal, (2020) membuktikan bahwa risk perception berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan investasi saham. Hasil tersebut diperkuat dengan penelitian 

Yolanda & Tasman (2020), memberikan pengamatan yang juga menunjukkan 

bahwa persepsi risiko dapat memberikan dampak positif pada keputusan investasi 

saham. Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas, rumusan hipotesis keempat 

adalah sebagai berikut: 

H4: risk perception berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi 

saham. 

2.17 Kerangka Pemikiran 

Kerangka penelitian adalah ide dasar dalam suatu penelitian yang terkait 

satu sama lain, di mana hubungan antara variabel dapat dijelaskan secara rinci dan 

sistematis. Tujuan utamanya adalah untuk mempermudah pemahaman penelitian 

dan menyusun laporan penelitian dengan urutan yang terstruktur. Oleh karena itu 

supaya penelitian ini lebih terarah maka digambarlah kerangka pemikiran sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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BAB III METODE PENELITIAN 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kumpulan dari elemen-elemen yang mempunyai 

karakteristik tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan (Supriadi, 

2022). Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah investor saham generasi 

millenial yang ada di provinsi DIYogyakarta. Sedangkan sampel merupakan 

kumpulan subjek yang mewakili populasi. Sampel yang diambil harus mempunyai 

karakteristik yang sama dengan populasinya dan harus mewakili (representative) 

anggota populasi (Supriadi, 2022).  

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan 

teknin non-probability sampling. Menurut Ramadhani & Bina (2021) non-

probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 

peluang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sebuah sampel 

penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik non-probablity sampling dengan jenis 

teknis purposive sampling. Menurut Ramadhani & Bina (2021) purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan pada pertimbangan 

dan karakteristik tertentuDalam penelitian ini, metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non-probability sampling dengan jenis 

teknis purposive sampling. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

mencakup: 
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1. Investor saham yang memiliki tahun kelahiran tahun 1981 sampai dengan 1996 

atau yang berumur 28 sampai dengan 43 tahun 

2. Investor saham yang pernah atau sedang berinvestasi menggunakan platform 

aplikasi financial technology. 

Dalam menentukan sampel karena populasi tidak dapat ditentukan secara 

pasti, digunakan pendekatan yang dikemukakan oleh (Hair, 2019), yaitu dengan 

mengalikan jumlah pernyataan atau item dengan rentang 5 hingga 20 observasi. 

Adapun jumlah pernyataan dalam penelitian ini yaitu 23 pertanyaan kemudian dikali 

5, dengan itu jumlah sampel minimal pada penelitian ini yaitu 115 sampel. 

 

3.2.Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional ini merinci dimensi dan indikator yang akan digunakan 

dalam penelitian, memberikan arti konkret pada suatu variabel, serta 

menggambarkan kegiatan atau langkah operasional yang diperlukan untuk mengukur 

variabel tersebut. Dengan demikian, definisi operasional variabel dalam konteks 

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Financial 

Literacy 

 Literasi keuangan 

yaitu kemampuan 

dan pengetahuan 

individu dalam 

memilih, mengelola 

dan memutuskan 

hal-hal yang 

berhubungan 

dengan keuangan 

(Tiffani, 2023). 

1. Pemahaman mengenai 

keuangan secara umum 

2. Pemahaman mengenai 

tabungan dan pinjaman 

3. Pemahaman mengenai 

investasi  

Likert 5 

Poin 
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Variabel Definisi Indikator Skala 

Financial Self 

Efficacy 

Financial Self 

Efficacy merupakan 

kemampuan untuk 

mengendalikan 

keuangan (Nadeem, 

et al., 2020).  

1. Kesulitan dalam 

menyelesaikan tantangan 

keuangan 

2. Progres mencapai target 

keuangan 

3. Tetap pada rencana 

pengeluaran 

4. Kepercayaan diri dalam 

mengelola keuangan 

5. Menggunakan kartu kredit 

untuk biaya tidak terduga 

6. Khawatir tentang keuangan 

di masa pensiun 

Likert 5 

Poin 

 

Financial 

Technology 

Literacy  

Financial 

Technology 

literacy merupakan 

kesadaran yang 

tepat akan adanya  

teknologi 

keuangan, 

pemanfaatan yang 

lebih baik dari 

pengetahuan 

produk keuangan 

dan pengendalian 

resiko adanya 

teknologi 

keuangan. 

(Maryam, et al., 

2023) 

1. Memahami adanya 

teknologi keuangan 

2. Memahami investasi 

berbasis aplikasi 

3. Memahami resiko 

keamanan data dalam 

bertransaksi elektronik 

4. Memahami sarana 

pendukung dalam transaksi 

elektronik 

5. Memahami user interface 

pada financial technology 

Likert 5 

Poin 

 

Risk 

Perception 

Risk perception 

adalah cara 

seseorang 

menginterpretasika

n risiko yang 

berbeda dari 

perkiraan atau 

pemikiran yang 

sebenarnya (Ainia 

& Lutfi, 2019) 

1. Keyakinan terhadap 

investasi yang dipilih 

2. Keyakinan terhadap kinerja 

investasi sesuai target 

3. Keyakinan terhadap return 

jangka panjang 

Likert 5 

Poin 

 

Keputusan 

Investasi 

Saham 

Keputusan 

investasi saham 

adalah keputusan 

untuk membeli, 

menjual ataupun 

1. Seberapa besar uang yang 

dikeluarkan untuk 

berinvestasi 

2. Seberapa banyak jumlah 

saham yang dimiliki 

Likert 5 

Poin 

 



43 
 

 
 

Variabel Definisi Indikator Skala 

mempertahankan 

kepemilikan saham. 

(Wahyuni, 2021) 

 

 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2023 

 

3.3.Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian jenis data yang digunakan adalah data primer. Menurut 

Sekaran (2017) data primer merujuk pada  sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam studi 

ini adalah data yang diperoleh langsung oleh responden terkait pengaruh Financial 

Literacy, Financial Self Efficacy, Financial Technology dan Risk Perception 

Terhadap Keputusan Investasi pada masyarakat Generasi Millenial.  

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner. Kuesioner ini terdiri dari sejumlah pertanyaan dalam bentuk 

tertulis yang akan dijawab oleh responden. Dalam penggunaan skala, skala yang 

digunakan adalah skala Likert. 

 

3.4.Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Menurut Sa’adah (2021), validitas merujuk pada kondisi di mana instrumen 

yang bersangkutan dapat mengukur dengan tepat apa yang dimaksud. Salah satu 

teknik pengujian validitas yang umum digunakan adalah korelasi Bivariate Pearson 

(Product Moment Pearson). Dalam perhitungan korelasi, diperoleh suatu koefisien 

korelasi (r hitung) yang digunakan untuk menilai tingkat validitas suatu item dan 

menentukan apakah item tersebut layak digunakan atau tidak. Selanjutnya, nilai 

koefisien korelasi (r hitung) dibandingkan hasil r tabel. 
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Kriteria pengujian validitas menggunakan uji dua sisi dengan taraf 

signifikansi 5% adalah sebagai berikut:  

- Jika r hitung > r tabel atau nilai sig < 0,05 maka item-item pertanyaan 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid) 

- Jika r hitung < r tabel atau nilai sig > 0,05 maka item-item pertanyaan 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid) 

Sedangkan menurut (Sa’adah, 2021), reliabilitas merujuk pada sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten atau mencapai kesamaan ketika pengukuran atau 

pengamatan dilakukan berulang kali pada objek yang sama, terutama dalam rentang 

waktu yang berbeda. Teknik pengujian reliabilitas yang sering digunakan adalah 

alpha Cronbach. Menurut Sa’adah (2021), kriteria pengujian alpha Cronbach 

sebagai berikut : 

1. Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna 

2. Jika alpha antara 0,70-0,90 maka reliabilitas tinggi 

3. Jika alpha antara 0,50-0,70 maka reliabilitas moderat 

4. Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah 

3.5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah SEM-PLS. 

SEM-PLS digunakan secara simultan mengukur hubungan antara konstruk laten 

(model pengukuran) dan hubungan antara konstruk laten tersebut (model struktural). 

Ini menunjukkan analisis yang lebih komprehensif dibandingkan dengan metode 

lainnya yang hanya mengukur hubungan langsung antara variabel teramati. Dalam 

metode Partial Least Squares (PLS), evaluasi model penelitian terdiri dari tiga 
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bagian utama, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model), evaluasi model 

struktural (inner model) dan evaluasi kecocokan model. Model struktural dirancang 

untuk menggambarkan dan menganalisis hubungan antar variabel penelitian, 

menyoroti pengaruh dan keterkaitan di antara mereka. Sementara itu, model 

pengukuran bertujuan untuk membahas keterkaitan antara variabel tersebut dan item-

item pengukuran yang digunakan untuk mengukurnya. Sedangkan evaluasi 

kecocokan model bertujuan untuk menganalisis kelayakan model secara 

keseluruhan. 

Persamaan dalam Structural Equation Modeling (SEM), adalah (Siregar, et. 

Al., 2023) : 

𝑿 = 𝝀 × 𝝃 + 𝜹 

Keterangan : 

X : observed variabel (X1, X2, …dst) 

𝜆 : parameter yang menghubungkan variable laten dengan indikatornya 

(𝜆11, 𝜆21, … 𝑑𝑠𝑡) 

𝜉 : vektor yang merepresentasikan variabel laten 

𝛿 : error item (tingkat kesalahan yang diamati) 

Dalam konteks penelitian ini, digunakanlah model reflektif, sebuah 

pendekatan yang menitikberatkan pada hubungan reflektif antara variabel laten 

(konstruk) dan indikatornya. Model reflektif pada dasarnya mencoba mencerminkan 

konsep bahwa variabel laten tercermin dalam berbagai indikatornya, dan pemahaman 

terhadap konstruk tersebut dapat diperoleh melalui pengukuran kumulatif dari 

indikator-indikator tersebut. Oleh karena itu, model reflektif menjadi kerangka kerja 
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analisis yang dipilih dalam kerangka PLS untuk menggali dan menginterpretasi 

keterkaitan antar variabel serta pengukuran mereka dalam konteks penelitian ini. 

Menurut Ananto et al., (2022) Evaluasi model reflektif dalam teknik SEM-PLS 

dilakukan dengan dua tahap, yaitu : 

3.6.1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

1. Loading factor adalah korelasi anatara setiap item pengukuran dengan variabel. 

Loading factor digunakan untuk menggambarkan sejauh mana item indicator 

mencerminkan pengukuran variabel. Nilai LF dinyatakan diterima jika LF ≥ 

0,70. 

2. Composite reliability (CR) digunakan untuk mengukur reliabilitas variabel. 

Nilai CR dinyatakan diterima jika CR ≥ 0,70 

3. Average variance extracted (AVE) yaitu rerata variasi setiap item pengukuran 

yang terdapat di variabel. Nilai AVE dinyatakan diterima jika AVE ≥ 0,50 

4. Discriminant validity menggambarkan seberapa jauh variabel atau konstrak 

yang dibangun berbeda dengan variabel/konstrak lainnya secara statistic. 

Pengujian discriminant validity dilakukan pada tingkat variabel dengan Fonell-

Lacker Criterion yaitu membandingkan akar AVE dengan korelasi antara 

variabel. Jika akar AVE lebih tinggi dari korelasi antar variabel maka evaluasi 

discriminant validity terpenuhi. 

 

3.6.2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

1. Uji Multikolinieritas, digunakan untuk memeriksa multikolinier antara variabel. 

Pemeriksaan multikolinier penting dilakukan dalam analisis PLS (Partial Least 
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Squares), keberadaan multikolinieritas dapat mengakibatkan bias pada taksiran 

parameter, nilai standard error yang tinggi, serta selang kepercayaan pada 

koefisien jalur menjadi lebih lebar. Bahkan, dapat mempengaruhi signifikansi 

pada pengujian hipotesis (Yamin, 2023).  

2. Pengujian hipotesis penelitian melalui proses bootstrapping dengan uji-t yang 

menunjukkan angka p-value. Jika p-value < 0,05 maka berpengaruh signifikan. 

3.6.3. Evaluasi Kecocokan Model 

1. R square menggambarkan pengaruh keseluruhan variabel eksogen/endogen 

terhadap endogen lainnya. Nilai R Square 0,75; 0,50; dan 0,25 mengandung arti 

berpengaruh tinggi; moderat dan lemah. 

2. F Square menggambarkan seberapa besar pengaruh variabel dalam model 

structural. Nilai F Square 0,02; 0,15 dan 0,35 dikategorikan kecil; sedang dan 

besar. 

3. Q Square, digunakan untuk mengukur seberapa baik variabel eksogen mampu 

memprediksi variabel endogen. Menurut (Yamin, 2023), bila nilai Q square 

lebih dari 0 maka mempunyai predictive relevance atau variabel eksogen mampu 

memprediksi variabel endogen. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Karakteristik Responden 

4.1.1 Jenis Kelamin 

Berdasarkan data yang diperoleh, karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden: Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 53 46,09% 

Perempuan 62 53,91% 

Jumlah 115 100% 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah responden 

perempuan lebih banyak dibandingkan dengan jumlah responden laki-laki. 

Jumlah responden perempuan adalah 62 orang atau setara dengan 53,91%, 

sedangkan jumlah responden laki-laki adalah 53 orang atau setara dengan 

46,9%. 

 

4.1.2 Usia 

Berdasarkan data yang diperoleh, karakteristik responden 

berdasarkan usia adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden: Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

28-33 Tahun 68 59,13% 

34-38 Tahun 25 21,74% 

38-43 Tahun 22 19,13% 

Jumlah 115 100% 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa mayoritas 

responden penelitian berada di kisaran usia 28-33 tahun. Hal ini terlihat dari 

jumlah responden dalam rentang usia tersebut yang mencapai 68 orang, atau 
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59,13% dari seluruh responden. Di sisi lain, responden dengan usia lebih dari 

38 tahun merupakan rentang usia dengan responden paling sedikit, hanya 

berjumlah 22 orang atau 19,13%. 

 

4.1.3 Pekerjaan 

Berdasarkan data yang diperoleh, karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden: Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Karyawan 88 76,52% 

Mahasiswa 9 7,83% 

Wiraswasta 18 15,65% 

Jumlah 115 100% 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa mayoritas 

responden penelitian bekerja sebagai karyawan. Hal ini terlihat dari jumlah 

responden dengan pekerjaan tersebut yang mencapai 88 orang, atau 76,52% 

dari seluruh responden. Di sisi lain, responden dengan pekerjaan mahasiswa 

merupakan kelompok terkecil, hanya berjumlah 9 orang atau 7,83%. 

 

4.1.4 Jumlah Penghasilan 

Berdasarkan data yang diperoleh, karakteristik responden 

berdasarkan jumlah penghasilan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden: Jumlah Penghasilan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

<Rp. 5.000.000 53 46,09% 

Rp. 5.000.000 - Rp. 15.000.000 50 43,48% 

Rp. 15.000.000 - Rp. 30.000.000 8 6,96% 

>Rp. 30.000.000 4 3,48% 

Jumlah 120 100% 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa mayoritas 

responden penelitian memiliki penghasilan kurang dari 5 juta. Hal ini terlihat 

dari jumlah responden dengan penghasilan tersebut yang mencapai 53 orang, 
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atau 46,09% dari seluruh responden. Jumlah ini sedikit lebih banyak 

dibandingkan dengan responden yang memiliki penghasilan antara 5 juta 

sampai 15 juta, yang berjumlah 50 orang atau 43,48%. Di sisi lain, responden 

dengan penghasilan lebih dari 30 juta merupakan kelompok terkecil, hanya 

berjumlah 4 orang atau 3,48%. 

4.2 Statistik Deskriptif 

Untuk mengukur tingkat hasil pengukuran setiap variabel, digunakan 

lima kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Nilai 

tertinggi yang dapat diperoleh adalah 5 dan nilai terendah adalah 1. Dengan 

demikian, interval yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

𝑖 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

𝑖 =
5 − 1

5
 

𝑖 = 0,80 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, nilai kategori yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Penilaian Kategori Jawaban Responden 

Kategori Interval 

Sangat Rendah 1 ≤ X < 1,80 

Rendah 1,80 ≤ X < 2,60 

Sedang 2,60 ≤ X < 3,40 

Tinggi 3,40 ≤ X < 4,20 

Sangat Tinggi 4,20 ≤ X ≤ 5 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 

 

4.2.1 Financial Literacy 

Pada tabel berikut, tersaji distribusi jawaban responden terkait 

variabel Financial Literacy. 
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Tabel 4. 6 Distribusi Jawaban Variabel Financial Literacy 

No Nomor Pernyataan STS TS N S SS Rata-rata 

1 Dengan pengetahuan keuangan 

yang memadai, saya dapat 

menghindari segala bentuk 

penipuan uang. 

10 2 6 50 26 3,81 

2 Saya hanya akan meminjam 

uang dari orang lain ketika 

situasi darurat memang 

memerlukannya. 

8 0 11 32 44 4,03 

3 Saat ini, saya menabung 

semata-mata untuk memastikan 

kesejahteraan di masa depan. 

10 0 8 36 40 3,96 

4 Saya sadar bahwa berinvestasi 

adalah cara untuk menyisihkan 

dana saat ini guna meraih 

stabilitas keuangan di masa 

depan. 

8 0 7 30 50 4,10 

5 Saya menyadari bahwa 

keuntungan dari saham dapat 

berupa dividen atau kenaikan 

modal (capital gain). 

7 1 8 35 44 3,97 

Rata-rata Variabel Financial Literacy 3,97 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai variabel Financial 

Literacy adalah 3,97, yang dikategorikan sebagai tinggi. Pernyataan dengan 

rata-rata tertinggi adalah pernyataan keempat, yaitu “Saya sadar bahwa 

berinvestasi adalah cara untuk menyisihkan dana saat ini guna meraih 

stabilitas keuangan di masa depan.” dengan rata-rata 4,10. Ini menunjukkan 
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bahwa responden menganggap pernyataan tersebut sebagai faktor utama 

dalam mengukur variabel Financial Literacy. 

4.2.2 Financial Self Efficacy 

Pada tabel berikut, tersaji distribusi jawaban responden terkait 

variabel Financial Self Efficacy. 

Tabel 4. 7 Distribusi Jawaban Variabel Financial Self Efficacy 

No Nomor Pernyataan STS TS N S SS Rata-rata 

1 Saya akan berupaya agar setiap 

pengeluaran sejalan dengan 

pemasukan yang saya miliki. 

6 5 5 70 28 3,96 

2 Saya selalu menetapkan 

prioritas dalam skala 

pengeluaran keuangan yang 

akan saya lakukan. 

7 5 8 29 65 4,23 

3 Saya mengalami kesulitan 

ketika dihadapkan pada 

tantangan finansial. 

5 6 7 47 49 4,12 

4 Saya merasa yakin dan mampu 

mengatur keuangan dengan 

baik. 

5 7 7 32 63 4,24 

5 Apabila ada biaya tak terduga, 

saya akan memanfaatkan 

tabungan saya untuk 

menutupinya. 

5 5 2 50 53 4,22 

6 Saya yakin bahwa dengan 

manajemen keuangan yang 

baik, kondisi keuangan saya di 

masa depan akan berubah. 

5 6 17 39 47 4,03 

Rata-rata Variabel Financial Self Efficacy 4,13 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai variabel Financial 

Self Efficacy adalah 4,13, yang dikategorikan sebagai tinggi. Pernyataan 

dengan rata-rata tertinggi adalah pernyataan keempat, yaitu “Saya merasa 

yakin dan mampu mengatur keuangan dengan baik.” dengan rata-rata 4,24. 

Ini menunjukkan bahwa responden menganggap pernyataan tersebut sebagai 

faktor utama dalam mengukur variabel Financial Self Efficacy. 

 

4.2.3 Financial Technology Literacy 

Pada tabel berikut, tersaji distribusi jawaban responden terkait 

variabel Financial Technology Literacy. 

Tabel 4. 8 Distribusi Jawaban Variabel Financial Technology Literacy 

No Nomor Pernyataan STS TS N S SS Rata-rata 

1 saya memahami dengan baik 

tentang financial technology. 

2 1 11 59 42 4,20 

2 Saya mengetahui bahwa 

finacial tecnology merupakan 

layanan keuangan diluar 

perbankkan. 

3 1 10 26 75 4,47 

3 Saya memahami keamanan data 

dalam financial technologi. 

2 1 9 50 53 4,31 

4 Saya merasa lebih mudah dalam 

bertransaksi dengan adanya 

financial technology.  

3 1 15 29 67 4,36 

5 Saya lebih memilih 

menggunakan financial 

technology karena lebih praktis. 

2 1 12 66 34 4,12 

Rata-rata Variabel Financial Technology Literacy 4,29 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai variabel Financial 

Technology Literacy adalah 4,29, yang dikategorikan sebagai sangat tinggi. 

Pernyataan dengan rata-rata tertinggi adalah pernyataan kedua, yaitu “Saya 
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mengetahui bahwa finacial tecnology merupakan layanan keuangan diluar 

perbankan” dengan rata-rata 4,47. Ini menunjukkan bahwa responden 

menganggap pernyataan tersebut sebagai faktor utama dalam mengukur 

variabel Financial Technology Literacy. 

 

4.2.4 Risk Perception 

Pada tabel berikut, tersaji distribusi jawaban responden terkait 

variabel Risk Perception. 

Tabel 4. 9 Distribusi Jawaban Variabel Financial Risk Perception 

No Nomor Pernyataan STS TS N S SS Rata-rata 

1 Saya yakin investasi yang saya 

pilih akan memberikan hasil 

yang baik dan tepat. 

3 5 5 70 30 4,04 

2 Saya akan menunjukkan kinerja 

yang kuat dan hasil yang 

memuaskan. 

4 4 7 34 64 4,33 

3 Investasi yang saya pilih akan 

memiliki peningkatan nilai yang 

signifikan di masa depan. 

4 4 3 49 53 4,29 

4 Investasi yang saya pilih akan 

memberikan hasil yang baik 

sesuai dengan tujuan saya. 

4 4 7 34 64 4,33 

5 Investasi yang saya pilih akan 

memiliki tingkat pengembalian 

yang sangat baik dalam jangka 

menengah dan panjang. 

3 4 4 67 35 4,12 

Rata-rata Variabel Financial Risk Perception 4,22 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai variabel Risk 

Perception adalah 4,22, yang dikategorikan sebagai sangat tinggi. Pernyataan 

dengan rata-rata tertinggi adalah pernyataan kedua dan ketiga, yaitu “Saya 
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akan menunjukkan kinerja yang kuat dan hasil yang memuaskan.” dan 

“Investasi yang saya pilih akan memberikan hasil yang baik sesuai dengan 

tujuan saya.” dengan rata-rata 4,33. Ini menunjukkan bahwa responden 

menganggap pernyataan tersebut sebagai faktor utama dalam mengukur 

variabel Risk Perception. 

 

4.2.5 Keputusan Investasi 

Pada tabel berikut, tersaji distribusi jawaban responden terkait 

variabel Keputusan Investasi. 

Tabel 4. 10 Distribusi Jawaban Variabel Keputusan Investasi 

No Pernyataan <10% 10%-20% 21%-30% >30% 

1 Besarnya penggunaan 

pendapatan bulanan 

untuk investasi 

50 50 12 3 

 Pernyataan <3 3-5 6-10 >10 

2 Banyaknya jumlah saham 

yang dimiliki 

23 71 15 6 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada pernyataan pertama, 

mayoritas responden mengalokasikan pendapatan bulanannya untuk investasi 

saham sebesar 0-20%, yang termasuk dalam kategori rendah. Selain itu, 

mayoritas responden memiliki jumlah saham antara 0-5, yang juga tergolong 

rendah. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak banyak 

berinvestasi dalam bentuk saham. 

 

4.3 Hasil Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

4.3.1 Loading Factor 

Loading factor adalah korelasi antara setiap item pengukuran dengan 

variabel yang diukur. Loading factor digunakan untuk menggambarkan 

sejauh mana item indikator mencerminkan pengukuran variabel. Berikut ini 

adalah hasil pengukuran Loading factor: 

Tabel 4. 11 Hasil Loading Factor 
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Indikator 
Financial 
Literacy 

Financial 
Self 

Efficacy 

Financial 
Technology 

Literacy_ 

Keputusan 
Investasi_ 

Risk 
Perception 

FL1 0,791         

FL2 0,893         

FL3 0,831         

FL4 0,905         

FL5 0,876         

FS1   0,812       

FS2   0,905       

FS3   0,803       

FS4   0,886       

FS5   0,777       

FS6   0,901       

FT1     0,745     

FT2     0,815     

FT3     0,783     

FT4     0,840     

FT5     0,755     

KI1       0,875   

KI2       0,860   

RP1         0,830 

RP2         0,869 

RP3         0,832 

RP4         0,866 

RP5         0,851 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh indikator 

memiliki nilai Loading factor (LF) lebih besar dari 0,70. Dengan demikian, 

item indikator tersebut melebihi standar minimum LF ≥ 0,70, sehingga nilai 

LF dianggap memenuhi kriteria yang diterima. Oleh karena itu, seluruh 

indikator penelitian valid untuk digunakan. 

 

4.3.2 Composite Reliability (CR) dan Average Variance Extracted (AVE) 

Composite reliability (CR) digunakan untuk mengukur reliabilitas 

variabel, sedangkan Average variance extracted (AVE) adalah rerata variasi 

setiap item pengukuran yang terdapat di variabel. Hasil pengukuran 
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Composite reliability (CR) dan Average variance extracted (AVE) pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 12 Hasil Composite Reliability (CR) dan Average Variance 

Extracted (AVE) 

Variabel 
Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

Financial Literacy 0,925 0,713 

Financial Self Efficacy 0,924 0,673 

Financial Technology Literacy_ 0,907 0,663 

Keputusan Investasi_ 0,838 0,726 

Risk Perception 0,914 0,684 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai Composite Reliability (CR) lebih besar dari 0,7, sehingga 

memenuhi kriteria reliabilitas. Di sisi lain, seluruh variabel juga memiliki 

nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 0,5, sehingga nilai 

AVE diterima. 

 

4.3.3 Discriminant Validity 

Discriminant validity menggambarkan seberapa jauh variabel atau 

konstrak yang dibangun berbeda dengan variabel/konstrak lainnya secara 

statistic. Pengujian Discriminant validity dilakukan pada tingkat variabel 

dengan Fonell-Lacker Criterion yaitu membandingkan akar AVE dengan 

korelasi antara variabel. Hasil pengujian Discriminant validity adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 13 Hasil Discriminant Validity 

Variabel 
Financial 
Literacy 

Financial 
Self 
Efficacy 

Financial 
Technology 
Literacy_ 

Keputusan 
Investasi_ 

Risk 
Perception 

Financial 
Literacy 

0,860         

Financial Self 
Efficacy 

-0,074 0,849       

Financial 
Technology 
Literacy_ 

0,305 -0,066 0,788     

Keputusan 
Investasi_ 

0,409 -0,206 0,679 0,868   
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Risk 
Perception 

0,574 0,000 0,453 0,476 0,850 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa akar AVE lebih 

tinggi dari korelasi antar variabel, sehingga evaluasi discriminant validity 

terpenuhi. Dengan demikian, semua konstruk atau variabel laten sudah 

memiliki discriminant validity yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

indikator pada blok indikator konstruk tersebut lebih baik dalam 

merefleksikan konstruknya dibandingkan dengan indikator di blok lainnya. 

 

4.4 Hasil Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 

Gambar 4. 1 Model Struktural Partial Least Square 

 

4.4.1 Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk memeriksa hubungan antar 

variabel dalam analisis PLS. Pemeriksaan ini penting karena multikolinieritas 

dapat menyebabkan bias pada taksiran parameter, nilai standard error yang 

tinggi, dan selang kepercayaan koefisien jalur yang lebih lebar, serta dapat 

mempengaruhi signifikansi pengujian hipotesis. Pengambilan keputusan pada 
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uji multikolinieritas didasarkan pada nilai Variance Inflation Factor (VIF), 

jika VIF < 10, maka tidak ada masalah multikolinieritas. Hasil uji 

multikolinearitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel VIF 

Financial Literacy 1,507 

Financial Self Efficacy 1,013 

Financial Technology Literacy_ 1,269 

Risk Perception 1,717 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai VIF < 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinieritas di antara variabel-variabel penelitian tersebut, sehingga 

seluruh variabel independen lolos uji multikolinieritas. 

 

4.4.2 Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis penelitian melalui proses bootstrapping dengan 

uji-t yang menunjukkan angka p-value. Jika t hitung > t tabel dan p-value < 

0,05 maka terdapat pengaruh signifikan. Adapun hasil uji hipotesis pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel 
Original 

Sample (O) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 

Financial Literacy -> Keputusan 
Investasi_ 

0,147 3,051 0,001 

Financial Self Efficacy -> 
Keputusan Investasi_ 

-0,159 1,804 0,037 

Financial Technology Literacy_ 
-> Keputusan Investasi_ 

0,562 6,771 0,000 

Risk Perception -> Keputusan 
Investasi_ 

0,137 1,398 0,082 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

a. Pengaruh Financial Literacy terhadap Keputusan Investasi Saham 

Hipotesis pertama menguji pengaruh variabel Financial Literacy terhadap 

variabel Keputusan Investasi Saham. Berdasarkan hasil pengujian, 

variabel Financial Literacy memiliki path coefficient sebesar 0,147, nilai 
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t-hitung 3,051 > 1,658, dan p-value 0,001 < 0,050. Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh positif signifikan dari variabel Financial Literacy 

terhadap variabel Keputusan Investasi Saham. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama, yang menyatakan bahwa Financial 

Literacy berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan Investasi 

saham, diterima. 

b. Pengaruh Financial Self Efficacy terhadap Keputusan Investasi Saham 

Hipotesis kedua menguji pengaruh variabel Financial Self Efficacy 

terhadap variabel Keputusan Investasi Saham. Berdasarkan hasil 

pengujian, variabel Financial Self Efficacy memiliki path coefficient 

sebesar -0,159, nilai t-hitung 1,804 > 1,658, dan p-value 0,037 < 0,050. 

Hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif signifikan dari variabel 

Financial Self Efficacy terhadap variabel Keputusan Investasi Saham. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua, yang 

menyatakan bahwa Financial Self Efficacy berpengaruh positif signifikan 

terhadap Keputusan Investasi saham, ditolak. 

c. Pengaruh Financial Technology Literacy terhadap Keputusan Investasi 

Saham 

Hipotesis ketiga menguji pengaruh variabel Financial Technology 

Literacy terhadap variabel Keputusan Investasi Saham. Berdasarkan hasil 

pengujian, variabel Financial Technology Literacy memiliki path 

coefficient sebesar 0,562, nilai t-hitung 6,771 > 1,658, dan p-value 0,000 

< 0,050. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan dari 

variabel Financial Technology Literacy terhadap variabel Keputusan 

Investasi Saham. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

ketiga, yang menyatakan bahwa Financial Technology Literacy 

berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan Investasi saham, 

diterima. 

d. Pengaruh Risk Perception terhadap Keputusan Investasi Saham 

Hipotesis keempat menguji pengaruh variabel Risk Perception terhadap 

variabel Keputusan Investasi Saham. Berdasarkan hasil pengujian, 
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variabel Risk Perception memiliki path coefficient sebesar 0,137, nilai t-

hitung 1,398 < 1,658, dan p-value 0,082 > 0,050. Hal ini menunjukkan 

tidak adanya pengaruh signifikan dari variabel Risk Perception terhadap 

variabel Keputusan Investasi Saham. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis keempat, yang menyatakan bahwa Risk Perception 

berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan Investasi saham, 

ditolak. 

 

4.5 Hasil Evaluasi Kecocokan Model 

Setelah outer model dan inner model diuji, langkah selanjutnya adalah 

menguji kecocokan model. Kecocokan model dievaluasi melalui R square, F 

square dan Q square. Nilai R square yang tinggi menunjukkan model prediksi 

yang baik, path coefficients menunjukkan signifikansi hipotesis, F square 

menunjukkan kemampuan masing-masing variabel dalam model struktural dan 

Q square menunjukkan kemampuan prediksi model. 

 

4.5.1 R Square 

R square menggambarkan pengaruh keseluruhan variabel eksogen 

terhadap variabel endogen lainnya. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 

nilai R square sebagai berikut: 

Tabel 4. 16 Tabel R Square 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Keputusan Investasi Saham _ 0,540 0,523 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai R Square Adjusted 

adalah 0,523. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Financial Literacy, 

Financial Self Efficacy, Financial Technology Literacy, dan Risk Perception 

memiliki pengaruh keseluruhan terhadap variabel Keputusan Investasi Saham 

sebesar 52,3%, yang dikategorikan sebagai pengaruh moderat. 

 

4.5.2 F Square 
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F Square menggambarkan seberapa besar pengaruh masing-masing 

variabel dalam model struktural. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai 

F Square sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 17 Tabel F Square 

Variabel Keputusan Investasi Saham _ 

Financial Literacy 0,031 

Financial Self Efficacy 0,054 

Financial Technology Literacy_ 0,541 

Keputusan Investasi_   

Risk Perception 0,024 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel Financial 

Literacy memiliki nilai F Square 0,031 yang termasuk kategori kecil. 

Variabel Financial Self Efficacy memiliki nilai F Square 0,054 yang juga 

termasuk kategori kecil. Variabel Financial Technology Literacy memiliki 

nilai F Square 0,541 yang termasuk kategori besar. Variabel Risk Perception 

memiliki nilai F Square 0,024 yang termasuk kategori kecil. 

 

4.5.3 Q Square 

Q Square digunakan untuk mengukur seberapa baik variabel 

eksogen mampu memprediksi variabel endogen. Apabila nilai Q Square lebih 

dari 0, maka variabel eksogen memiliki predictive relevance, artinya mampu 

memprediksi variabel endogen. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai 

Q Square sebagai berikut: 

Tabel 4. 18 Tabel Q Square 

Variabel Q² (=1-SSE/SSO) 

Keputusan Investasi Saham _ 0,391 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa variabel Keputusan 

Investasi Saham memiliki nilai Q Square sebesar 0,391 > 0. Hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel Financial Literacy, Financial Self Efficacy, 
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Financial Technology Literacy, dan Risk Perception mampu memprediksi 

variabel Keputusan Investasi Saham. 

 

 

4.6 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Financial Literacy terhadap Keputusan Investasi Saham 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pengaruh 

Financial Literacy terhadap Keputusan Investasi Saham memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan dari Financial Literacy terhadap Keputusan Investasi 

Saham. Selain itu, variabel ini memiliki koefisien regresi sebesar 0,147, 

yang menunjukkan arah hubungan positif. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Financial Literacy berpengaruh positif signifikan 

terhadap Keputusan Investasi Saham, sehingga hipotesis 1 diterima. Hasil 

ini membuktikan bahwa dengan Financial Literacy yang baik mampu 

untuk menurunkan dampak teori prospek dalam berinvestasi sehingga 

investor dapat membuat keputusan yang lebih bijak dan rasional. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanifah 

et al. (2022), Setiyawati & Indrawati (2020), dan Pradipa et al. (2023), 

yang membuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 

keputusan investasi Saham. Menurut Setiyawati & Indrawati (2020), 

literasi keuangan mempengaruhi perilaku seseorang dalam pengambilan 

keputusan. Individu dengan literasi keuangan yang baik akan 

mempertimbangkan pengetahuan tersebut dalam keputusannya, sehingga 

keputusan yang diambil lebih tepat. Literasi keuangan mendorong individu 

untuk berinvestasi, yang bermanfaat untuk keuntungan di masa depan dan 

persiapan masa pensiun. 

Menurut Pradipa et al. (2023), keputusan investasi sangat 

dipengaruhi oleh literasi keuangan. Investor dengan literasi keuangan yang 

baik dapat menghindari perilaku menyimpang dan lebih mampu berpikir 

rasional dalam bertindak. Dengan literasi keuangan yang baik, investor 
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lebih disiplin dalam mengelola risiko dan memanfaatkan peluang pasar 

secara optimal, sehingga mencapai tujuan keuangan mereka dengan lebih 

efektif. 

 

4.5.2 Pengaruh Financial Self Efficacy terhadap Keputusan Investasi 

Saham 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pengaruh 

Financial Self Efficacy terhadap Keputusan Investasi Saham memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,037 < 0,05, yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan dari Financial Self Efficacy terhadap Keputusan 

Investasi Saham. Selain itu, variabel ini memiliki koefisien regresi sebesar 

-0,159, yang menunjukkan arah hubungan negatif. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Financial Self Efficacy berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Keputusan Investasi Saham, sehingga hipotesis 2 ditolak. Hasil 

ini menunjukkan kesesuaian dengan teori prospek yang menyatakan 

pengambilan keputusan individu cenderung lebih dipengaruhi oleh 

harapan dan ketakutan terkait hasil yang diharapkan atau dihindari 

daripada memperhitungkan secara rasional. 

Financial Self Efficacy berpengaruh negatif signifikan terhadap 

keputusan investasi saham karena kepercayaan diri yang terlalu tinggi 

dapat menimbulkan sifat overconfidence. Overconfidence adalah kondisi 

di mana seorang investor memiliki keyakinan berlebihan dan pandangan 

optimis dalam memprediksi masa depan. Ketika seseorang memiliki 

tingkat percaya diri yang tinggi dalam memperkirakan harga, mereka 

cenderung meremehkan risiko yang mungkin terjadi di masa mendatang 

(Ningrum et al., 2023). Kepercayaan diri investor yang terlalu tinggi 

membuat investor tertarik berinvestasi pada instrument yang berisiko 

besar namun memiliki potensi keuntungan besar dalam waktu singkat 

seperti Cryptocurrency. Akibatnya, mereka lebih fokus pada peluang 

investasi yang dianggap lebih menarik atau menguntungkan dalam jangka 

pendek, dan mengalihkan fokus mereka dari investasi saham yang lebih 



65 
 

 
 

tradisional dan mungkin lebih stabil. Hal ini terlihat dari data penelitian 

yang menunjukkan bahwa meskipun respon dari kuesioner financial self-

efficacy masuk dalam kategori tinggi, dengan hampir seluruh indikator 

memperoleh respon di atas 80% (menunjukkan tingkat self-efficacy 

keuangan yang tinggi), hanya indikator 6 yang memiliki respon di atas 

70%. Di sisi lain, jawaban responden terkait keputusan investasi saham 

cenderung rendah, menunjukkan bahwa responden kurang tertarik untuk 

berinvestasi saham. 

4.5.3 Pengaruh Financial Technology Literacy terhadap Keputusan 

Investasi Saham 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pengaruh 

Financial Technology Literacy terhadap Keputusan Investasi Saham 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan dari Financial Technology Literacy terhadap 

Keputusan Investasi Saham. Selain itu, variabel ini memiliki koefisien 

regresi sebesar 0,562, yang menunjukkan arah hubungan positif. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa Financial Technology Literacy 

berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan Investasi Saham, 

sehingga hipotesis 3 diterima. Hasil ini membuktikan bahwa dengan 

Financial Technology Literacy yang baik mampu untuk menurunkan 

dampak teori prospek dalam berinvestasi sehingga investor dapat 

membuat keputusan yang lebih bijak dan rasional. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Junianto 

& Kohardinata (2021), Mahardhika & Asandimitra (2023), dan Vigo et al. 

(2022), yang membuktikan bahwa literasi teknologi keuangan 

berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi saham. 

Menurut Mahardhika & Asandimitra (2023), semakin tinggi atau semakin 

baik pemahaman seseorang dalam penggunaan teknologi keuangan, maka 

tingkat keputusan dalam berinvestasi orang tersebut juga akan semakin 

meningkat. Hal ini sehubungan dengan kemampuan untuk memanfaatkan 

teknologi keuangan secara efektif memungkinkan investor untuk 
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mengakses informasi dengan cepat, mengelola portofolio mereka dengan 

lebih efisien, dan mengambil keputusan yang lebih tepat waktu. 

Di sisi lain, Junianto & Kohardinata (2021) mengungkapkan 

bahwa pemahaman yang baik tentang teknologi keuangan membuat 

pengambilan keputusan investasi saham menjadi lebih mudah. Literasi 

teknologi keuangan membantu investor memahami alat dan platform 

digital yang tersedia, sehingga mereka dapat memanfaatkan fitur-fitur 

tersebut untuk menganalisis pasar, memantau kinerja investasi, dan 

melakukan transaksi dengan lebih percaya diri. Ini tidak hanya 

meningkatkan kenyamanan dalam berinvestasi tetapi juga mengurangi 

risiko kesalahan akibat kurangnya informasi atau keterampilan teknis. 

4.5.4 Pengaruh Risk Perception terhadap Keputusan Investasi Saham 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pengaruh 

Risk Perception terhadap Keputusan Investasi Saham memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,082> 0,05, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan dari Risk Perception terhadap Keputusan Investasi 

Saham. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Risk Perception tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Investasi Saham, sehingga 

hipotesis 4 ditolak. Hasil ini menunjukkan ketidak konsistenan dengan 

teori prospek yang menyatakan bahwa seseorang cenderung menghindari 

risiko saat dihadapkan pada keuntungan, namun lebih menerima risiko 

untuk menghindari kerugian (Langoday et al., 2023). 

Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pratama et al. (2022) dan Fridana & Asandimitra (2020), yang 

membuktikan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan investasi. Namun, penelitian ini konsisten dengan 

temuan Zahida (2021), Ahzar et al. (2023), dan Mulyani et al. (2021), yang 

membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan dari persepsi 

risiko terhadap keputusan investasi. 

Ahzar et al. (2023)menjelaskan bahwa para investor saat ini 

menganggap sistem yang digunakan dalam investasi digital sudah aman, 
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sehingga tidak ada kekhawatiran yang signifikan terhadap risiko yang 

terjadi. Persepsi yang dimiliki oleh investor adalah bahwa setiap keputusan 

investasi yang dilakukan merupakan keputusan yang tepat. Di sisi lain, 

Mulyani et al. (2021) menjelaskan bahwa persepsi risiko masing-masing 

orang berbeda, tergantung pada karakteristik psikologi dan keadaan 

investor. Selain itu, sebagian besar responden dalam penelitian ini 

merupakan investor pemula yang terlihat dari alokasi investasi dan jumlah 

saham yang masuk kategori rendah. Investor pemula cenderung memiliki 

persepsi risiko yang masih tinggi. Oleh karena itu, responden cenderung 

takut dan memerlukan banyak pertimbangan dalam mengambil keputusan 

investasi. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif signifikan variabel Financial Literacy terhadap 

Keputusan Investasi Saham pada Generasi Millenial Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. Terdapat pengaruh negatif signifikan variabel Financial Self Efficacy 

terhadap Keputusan Investasi Saham pada Generasi Millenial Di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

3. Terdapat pengaruh positif signifikan variabel Financial Technology Literacy 

terhadap Keputusan Investasi Saham pada Generasi Millenial Di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

4. Tidak terdapat pengaruh signifikan variabel Risk Perception terhadap 

Keputusan Investasi Saham pada Generasi Millenial Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, variabel yang mampu meningkatkan keputusan 

investasi adalah literasi keuangan dan literasi teknologi keuangan. Oleh 

karena itu, upaya peningkatan literasi keuangan dan teknologi keuangan di 

masyarakat perlu terus ditingkatkan, baik oleh Bursa Efek Indonesia maupun 

pihak lain yang berkompeten, agar keputusan investasi masyarakat menjadi 

lebih baik. 

2. Hasil penelitian membuktikan bahwa Financial Self Efficacy berpengaruh 

negatif terhadap Keputusan Investasi Saham. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri yang terlalu tinggi tidak baik untuk investasi saham. Oleh 
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karena itu, temuan ini dapat menjadi perhatian para investor untuk tetap 

menjaga kehati-hatian dalam berinvestasi. 

3. Penelitian ini memiliki koefisien determinasi yang moderat, dengan nilai R 

square sebesar 52,3%. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat variabel-

variabel lain yang mempengaruhi keputusan investasi saham. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain sehingga penelitian 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi saham dapat 

dikaji secara lebih lengkap dan komprehensif. 
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